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ABSTRAK 
Nadiyah Puteh, D41215116: Korelasi Kepribadian Dosen dengan Konsentrasi 
Belajar Mahasiswa PAI di UIN Sunan Ampel Surabaya Tahun 2019. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana korelasi kepribadian 
dosen dengan konsentrasi belajar mahasiswa PAI di UIN Sunan Ampel 
Surabaya tahun ajaran 2018-2019. Permasalah yang dikajikan oleh peneliti: 1) 
bagaimana kepribadian dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi 
Pendidikan Agama Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya; 2) bagaimana 
konsentrasi belajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi 
Pendidikan Agama Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya; 3) bagaimana  
korelasi kepribadian dosen dengan konsentrasi belajar mahasiwa  Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan Agama Islam di UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan subjek 
penelitian mahasiswa PAI semester 2, 4 dan 6  Tahun Akademik 2018-2019. 
Jumlah populasinya adalah 442 orang dengan sampel menggunakan teknik 
proportionate stratified random sampling sebesar 30% yaitu 132 mahasiswa. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik angket (skala likert). Untuk 
menganalisis data, peneliti menggunakan rumusan korelasi Product moment. 
Hasil  penelitian menunjukkan: 1)  keribadian dosen  terdapat 84.4% berada 
dalam kategori sangat baik, karena  dalam rentang 80% – 100%, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kepribadian dosen PAI ini  tergolong sangat baik. 2) 
konsentrasi belajar mahasiswa 72.81% berada dalam kategori baik, karena  
dalam rentang  60% – 79,99%  sehingga dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 
belajar mahasiswa PAI ini  tergolong baik. 3). korelsi kepribadian dosen 
dengan konsentrasi belajar mahasiswa PAI, menggunakan rumus product 
moment diperoleh nilai koefesien korelasi atas 𝑟𝑥𝑦  sebesar 0,101. Berdasarkan 
tabel interpretasi koefisien korelasi (nilai”r”) terletak antara 0,00-0,20, dapat 
disimpulkan bahwa korelasi antara vriabel X dengan variabel Y menunjukkan 
korelasi “ rendah sekali”. Dengan kata lain kepribadian dosen dengan 
konsentrasi belajar mahasiswa PAI memiliki hubungan yang rendah sekali. 
Kata kunci: korelasi,kepribdian dosen, konsentrasi belajar mahasiswa PAI. 
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A. Latar Belakang  
 Pembangunan nasional kini dan mendatang harus menekankan 
pentingnyapengembangan kualitas sumber daya manusia (SDM) guna 
mencapai keunggulanbangsa di era keterbukaan dan persaingan global. Hal ini 
telah tertuang dalamPembukaan Undang- Undang Dasar 1945, bahwa salah 
satu tujuan didirikannyaNegara Republik Indonesia adalah untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa.1 Kehidupan bangsa yang cerdas hanya dapat 
dicapai melalui sistem dan upaya -upaya pendidikan yang baik sehingga mutu 
pendidikan sesuai dengan yang diharapkan. Untuk lebih mudah mencapai 
tujuan negara tersebut, pada Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dirumuskan tujuan pendidikan nasional yaitu 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman, 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlakmulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab.2 
 Dalam keseluruhan upaya pendidikan, proses belajar mengajar (PBM) 
merupakan aktivitas yang paling penting, karena melalui proses inilah tujuan 
pendidikan akan tercapai dalam bentuk perubahan perilaku peserta didik. 
Untuk mewujudkan keberhasilan proses belajar mengajar, banyak faktor yang 
                                                 
1 Undang-Undang Dasar 1945 Tentang Pendidikan dan Kebudayaan, 14 Desember 2018 
2 Undanng-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor, 20 Tahun 2003 


































dapat menjadi penentu. Menurut Makmun (2005) , setidaknya ada tiga unsur 
yang harus ada dalam proses belajar mengajar yaitu (1 ) peserta didik 
(siswa/mahasiswa)dengan segala karakteristiknya untuk mengembangkan 
dirinya seoptimal mungkin melalui kegiatan belajar, (2 )pengajar (dosen/guru) 
yang selalu mengusahakan terciptanya situasi yang tepat untuk belajar 
sehingga memungkinkan untuk terjadinya proses pengalaman belajar, dan 
 (3 )tujuan, yaitu sesuatu yang diharapkan setelah adanya kegiatan belajar.3 
 Inti penting dari faktor di atas adalah tujuanyaitu sesuatu yang 
diharapkan setelah adanya kegiatan belajar, tentu saja tujuan dalam proses 
belajar mengajar adalah keberhasilan pembelajarandan juga keberhasilan 
dalam hidup.  Keberhasilan seseorang peserta didikdalam pembelajaranbukan 
sekadar  foktor dari luar tapi  yang sebenarnya dari dirinya sendiri, dalam 
proses pembelajaran peserta didik pastilah memiliki katekteryang penting 
dalam proses belajar mengajar yaitu salah satunya adalah  konsentrasi belajar. 
Peserta didik yang memperhatikan atau mempunyai konsentrasi belajar yang 
baik dan bagus dalam pembelajaran selalu mendapatkan keberhasilan , 
konsentrasibelajaradalah sesuatau  yang sangat penting  dalam pembelajaran 
yang pasti   dan harus dimiliki oleh peserta didik oleh karena itu untuk 
keberhasilan peserta didik(siswa/ mahasiswa ) pendidik (dosen /guru) harus 
memperhatikan terhadap kosentrasi belajar peserta didik, Dandalam 
pembelajaran salah satu faktor untuk meningkatkan konsentrasi belajar yaitu 
dari karakter pendidik (guru/ Dosen), bagaimana seorang dosen menampilkan 
kepribadiannya dalam proses belajar mengajar, Disini saya menelitikan tentng 
                                                 
3Vicky Dwi Saputra.“Kepribadian Dosen yang Berpengaruh terhadap Prestasi Belajar”, Jurnal 
Dinamika ManajemenUniversitas Diponegoro,, JDM Vol. 3, No. 2, 2012, pp: 91-100. 


































korelasi kepribadian dosen dengan konsentrasi belajar mahasiswa, apakah  
kepribadian dosen itu ada hubungan dengan konsentrasi belajar. 
 Kepribadian menurut kamus  KBBI adalah sikap hakiki individu yang 
tercermin dalam perbuatan seseorang, yang membedakan dirinya dengan 
orang lain.4 Sedangkan menurut McLeod (2006) kepribadian (personality) 
sebagai sifat khas yang dimiliki seseorang.5 Berdasarkan batasan-batasan 
tersebut maka yang dimaksud dengan sifat atau kepribadian dosen adalah ciri-
ciri psikofisik atau rohani jasmani yang kompleks dari individu sehingga 
tampak khas dalam tingkah laku diri seorang dosen dan digunakan untuk 
memberikan pengajaran kepada peserta didiknya. 
 Kepribadian merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan seorang dosen dalam proses belajar mengajar mahasiswa. 
Kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak (ma’nawi), sukar dilihat atau 
diketahui secara nyata, yang dapat diketahui adalah penampilan atau bekasnya 
dalam segala segi dan aspek kehidupan. Misalnya dalam tindakannya, ucapan, 
cara, bergaul, berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoalan atau 
masalah baik yang ringan maupun yang berat.6 Seseorang dosen seharusnya 
mampu menciptakan situasi yang dapat menunjang perkembangan belajar 
mahasiswa.Namun semua ini tidak terlepas dari bagaimana seorang dosen 
menampilkankepribadiannya dalam proses belajar mengajar, sehingga muncul 
pendapat bahwa dosen adalah motivator bagi peserta didik/mahasiswanya 
 Dosen adalah  menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 Bab 1 Pasal 1ayat 
                                                 
4  Kamus Besar Bahasa Indonesia,10 Desember 2018. 
5 Muhibbin syah, Pesikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung:remaja 
roosdakarya,2010),hal.224. 
6Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, )1980, hal. 16 


































2 tentang Guru dan Dosen, dosen dinyatakan sebagai pendidik profesional dan 
ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat7 
 Konsentrasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, yaitu 
“Pemusatan perhatian atau pikiran pada suatu hal.8Konsentrasi dapat 
didefinisikan sebagai sebuah proses, dimana seluruh pikiran dan perasaan 
terfokus sepenuhnya pada objek atau kegiatan tertentu, sehingga otak akan 
reflek mengesampingkan hal-hal lainnya, hanya objek yang merupakan target 
konsentrasilah yang menjadi fokus utama. 
 Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 
untuk mengetahui sesuatu yang belum diketahui, atau keinginan untuk 
merubah suatu kebiasaan yang belum maju ke arah lebih maju. Ada dua faktor 
yang memperngaruhi belajar, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. 
Konsentrasi belajar merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi 
belajar. Konsentrasi belajar yaitu, pemusatan perhatian, pikiran dan perbuatan 
pada suatu objek yang sedang dipelajari dan mengabaikan segala hal yang 
tidak berkaitan dengan objek yang sedang dipelajari. Konsentrasi belajar 
merupakan faktor penentu keberhasilan siswa/mahasiswa dalam menerap ilmu 
yang disampaikan guru/Dosen pada saat kegiatan belajar mengajar di dalam 
kelas. 
 
                                                 
7 Undang-Undang Ripublik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, 10 
Desember 2018. 
8Kamus Besar Bahasa Indonesia,10 Desember 2018. 


































 Objek itu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hal, perkara, 
atau orang yang menjadi pokok pembicaraan. Di sini dosen itu termasuk 
dalam objek yaitu orang yang mejadi pokok pembicaraan, Dosen sebagai 
pendidik dia adalah orang yang menyampaikan ilmuan kepada perserta didik/ 
mahasiswa   jadi semua yang dilakukan oleh dosen itu  sangatlah terpengaruh 
terhadap konsentrasi belajar  mahasiswa, maka karakter dosen itu sangatlah 
pengaruh maka disini saya akan meneliti  salah satu yang mengenai dengan  
karakter dosen yaitu kepribadian dosen dalam pembelajaran kepribadian dosen 
itu adalah salah satu faktor yang penting untuk mernarikkan perhatian peserta 
didik dalam pembelajaran, dan jika kepribadian dosen itu baik maka  baiklah 
konsentrasi belajar mahasiswa  tapi kalau tidak maka kurang  baiklah 
konsentrasi belajarnya.  
 Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya adalah 
merupakah metamorphosis perubahan dari Instititut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Sunan Ampel yang berkedudukan di Surabaya. IAIN didirikan 
berdasarkan Surat keputusan materi Agama No. 20/1965, tanggal 5 juli 1965. 
Perubahan IAIN Sunan Ampel Surabaya menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya 
adalah berdasarkan keputusan menteri Pendidikan dan kebudayan Republik 
Indonesia Nomor 458a/E/O/2013, tanggal 27 September 2013 dan peraturan 
presiden Republik Indonesia No. 65 tahun 2013, tanggal 1 Oktober 2013.9 
Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya adalah salah satu tempat 
belajar yang terbesar dan terkenal oleh masyarakat  Indonesia terutamanya 
bagi masyarakat kelilingnya kota Surabaya, UINSA adalah suatu temapat 
                                                 
9 Panduan Penyelenggaraan pendidikan Program Strata Satu (S1)TH.2015, hal. 1. 


































yang menjadi pilihan utama bagi siswa/ siswi yang ingin sambung belajar 
tingkatan Program Strata Satu (S1). 
 Sejak tahun 2006 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel 
Surabaya juga menyelenggarakan program Akta IV. Hingga saat ini program 
ini telah meluluskan banyak Sarjana.Dalam upaya meningkatkan kualitas, 
dilakukan akreditasi melalui Badan Akreditasi Nasional (BAN) terhadap 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Surabaya.Berdasarkan akreditasi tersebut 
yang tertuang dalam Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan 
Tinggi NO.017/BAN-PT/AK-IV/VII/2000 dan NO. 018/BAI-PT/AK-
IV/VII/2000 tertanggal 21 Juli 2000 menetapkan bahwa juruan PAI, PBA, dan 
KI telah terakreditasi dengan masing-masing mendapat nilai A, B, dan B.10 
 Jadi salah satu Fakultas dan jurusan/prodiyang terkenal dengan 
mendapatkan nilai A,B dan B itu adalah bukti  bahwa Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Surabaya di prodi PAI, PBI  dan KI itu sangatlah di akui oleh 
masyarakat,  sampai sekarang sudah beberapa angkatan yang telah berhasil 
dalam pembelajaran agama, dan prodi Pendidikan Agama Islam  juga menjadi 
sebagai pilihan yang popular bagi masyarakat. 
 Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: Korelasi Kepribadian Dosen Dengan 
Konsentrasi Belajar Mahasiwa  Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Prodi 
Pendidikan Agama IslamDi Uin Sunan Ampel Surabaya. 
B. RumusanMasalah 
                                                 
10http://ftk.uinsby.ac.id/ftk/2011-08-15-05-52-35/sejarah.html, Diakses  pada tanggal 12 Desember 
2018. 


































 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kepribadian dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi 
Pendidikan Agama Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya? 
2. Bagaimana konsentrasi belajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Prodi Pendidikan Agama Islam di UIN Sunan Ampel 
Surabaya? 
3. Bagaimana  korelasi kepribadian dosen dengan konsentrasi belajar 
mahasiwa  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan Agama 
Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya? 
 
C. TujuanPenelitian 
 Dari rumusan masalah di atas, maka peneliti mempunyai beberapa 
tujuan dari penelitian. Antara lain adalah: 
1. Mengetahui kepribadian dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi 
Pendidikan Agama Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya 
2.  Mengetahui konsentrasi belajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Prodi Pendidikan Agama Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya  
3. Mengetahui korelasikepribadian dosen dengan konsentrasi belajar 
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan Agama 
Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya 
 
 
D. Kegunaan Penelitian 


































Kegunaan penelitian berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka 
kegunaan dari penelitian adalah sebagai berikut :  
1. Kegunaan Teoritis   
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan, acuan, 
maupun referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 
penelitian tentang seberapa besar hubungan Kepribadian dosen dengan 
konsentrasi belajar  
2.  Kegunaan Praktis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi oleh peneliti atau 
pembaca  dalam upaya meningkatkan kualitas  seorang pendidik di 
masa yang akan datang.  
b.  Dalam penelitian ini diharapkan agar dosen  mampu meningkatkan 
karakternya sebagai pendidik yang kompeten yang mampu mengajar 
dengan efektif dan efisien. 
 
E. Penelitian Terdahulu  
Salah satu bukti originalitas penelitian yaitu dengan melakukan kajian 
terhadap penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, hal ini perlunya 
dilakukan agar dapat melihat letak persamaan, perbedaan, dan fokusnya 
penelitian tersebut. Dengan begitu hal ini akan menghindari atau 
meminimalisir pengulangan atau persamaan dalam mengkaji lebih dalam 
tentang judul penelitian (korelasi kepribadian dosen dengan konsentrasi 
belajar mahasiwa  Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Prodi Pendidikan Agama 


































Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya). Berikut beberapa penelitian terdahulu 






















































































(varibel x)  













































































































































 Berdasarkan penelitian terdahulu dengan materi yang diteliti oleh peneliti 
yaitu tentang korelsi kepribadian dosen terhadap konsentrasi belajar 
mahasiswa PAI di UIN Sunan Ampel Surabaya, yang dapat membedakan 


































adalah subjek penelitian yang menjadi sebab akibat adalah kepribadian dosen 
dan juga perbedaannya di tempat penelitian, tempat yang diteliti adalah UIN 
Sunan Ampel Surabaya. Dan dari  persamaan  yaitu sama-sama bertujuan 
untuk mengenthui apakah subjek yang diteliti itu menjadi sebab akibat yang 
membuat konsentrasi belajar semakin tinggi atau rendah, dan untuk 
memperbaikan konsentrasi belajar agar lebih baik dan lebih tepat. 
 
F. Asumsi penelitian / Hipotesis  
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penulisan  yang telah disebutkan 
di atas dan mempertimbangkan landasan teori bahwa kepribadian itu 
merupakan masalah psikologis yang dapat mempengaruhi konsentrasi 
belajar11 maka dapat dikemukakan sebuah hipotesis “ada korelasikepribadian  
dosen dengan konsentrasi belajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Prodi Pendidikan Agama Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya” 
Pada penelitian ini ada hipotesis nihil (H0) dan hipotesis kerja (Ha) yang 
uraiannya adalah sebagai berikut:  
   H0: Kepribadian dosen tidak berkorelasidengan konsentrasi belajarmahasiswa 
di  Fakulatas Tarbiyah Dan Keguruan Prodi PAI di UIN Sunan Ampel 
Surabaya.  
 Ha: Kepribadian dosen berkorelasidengan konsentrasi belajar mahasiswa di  
Fakulatas Tarbiyah Dan Keguruan Prodi PAI di UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
 
                                                 
11UserUsman, Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan BelajarMengajar, (Bandung: Rosda 
Karya, 1993), h. 11 


































G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 
1. Variabel Penelitian: dalam penelitian ini ada 2 variabel, yaitu  
a. (Variable x ), tentang Kepribadian dosen Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Prodi Pendidikan Agama Islam di UIN Sunan Ampel 
Surabaya” 
b. (Variable y), tentang Konsentrasi belajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Prodi Pendidikan Agama Islam di UIN Sunan Ampel 
Surabaya” 
2. Subjek Penelitian:  
Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa semester 2, 4 dan 6Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan Agama Islam  
3. Lokasi Penelitian: penelitian dilakukan UIN Sunan Ampel Surabaya. 
H. Definisi Operasional 
1. Korelsi 
Korelasi adalah hubungan timbal balik atau sebab-akibat.12 
2. Kepribadian  
Kepribadian menurut kamus adalah sikap hakiki individu yang 
tercermin dalam perbuatan seseorang, yang membedakan dirinya dengan 
orang lain.Sedangkan menurut McLeod (2006) mengartikan kepribadian 
(personality) sebagai sifat khas yang dimiliki seseorang. Berdasarkan 
batasan-batasan tersebut maka yang dimaksud dengan sifat atau 
kepribadian dosen adalah ciri-ciri psikofisik atau rohani jasmani yang 
kompleks dari individu sehingga tampak khas dalam tingkah laku diri 
                                                 
12https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/korelasi Diaksis pada 18 juni th 2019. 


































seorang dosen dan digunakan untuk memberikan pengajaran kepada 
peserta didiknya.13 
3. Dosen 
Dosen menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 Bab 1 Pasal 1 ayat 2 tentang 
guru dan dosen, dosen dinyatakan sebagai pendidik profesional dan 
ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.14Dosen adalah 
pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
4. Konsentrasi 
Pengertian konsentrasi menurut asal katanya, konsentrasi atau consentrate 
(kata kerja) berarti memusatkan dan dalam bentuk kata benda 
consentration artinya pemusatan. Sedangkan berdasarkan kamus Bahasa 
Indonesia konsentrasi adalah pemusatan perhatian atau pikiran pada suatu 
hal.15Siswanto menyebutkan bahwa yang dimaksud dengankonsentrasi 
yaitu kemampuan memusatkan perhatian secara penuh pada persoalan 
yang sedang dihadapi.16 
                                                 
13 Vicky Dwi Saputra , op.cit. 
14Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen. 
15 Partiwi Ngayungtyas Adi, Tesis Magister: “Pengembangan Prototipe Vidio Pembelajaran 
Konsep Binatang dalam Upaya Penguasaan Konsep dan Konsentrasi Pada Siswa Autis” 
(Surabaya: UNESA, 2012),  hal.10. 
16 Nurhayati, Tesis Magister: “Adaptasi Brain Gym Berbasis Multimedia Untuk Konsentrasi Anak 
Tunagrahita” (Surabaya: UNESA, 2015),  hal.35. 



































Belajar adalah suatu aktivitas mental/ psikis, yang berlangsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkngan, yang menghasilkan sejumlah perubahan 
dalam pemahaman-pemahaman, kketrampilan dan nilai sikap. Perubahan 
itu bersifat secara relatif konstan dab berbeka.17 
6. Mahasiswa 
Mahasiswa dalam peraturan pemerintah RI No.30 tahun 1990 
adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di Perguruan tinggi tertentu. 
Selanjutnya menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) mahasiswa 
adalah orang yang belajar di perguruan tinggi.18 
I. Sistematika Pembahasan 
Gambaran umum dari penelitian secara menyeluruh dalam penelitian  ini 
akan disajikan secara sistematis dalam 5 bab yang meliputi; bab pendahuluan, 
bab landasan teori, bab metode penelitian, bab analisis dan penutup. 
Sistematis penelitiantersebutadalahsebagaiberikut: 
1. BAB I : PENDAHULUAN  
Pendahuluan yang meliputi: latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, 
hipotesis penelitian, pembatasan masalah, definisi operasional, 
dan sistematika pembahasan 
2. BAB II : LANDASAN  TEORI  
Dikemukakan kajian teori yang meliputi;:  korelasi kepribadian  
dosen dengan konsentrasi belajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah 
                                                 
17 W.S. singkel , Psikologi pengajaran, ( Yogyakarta : Kanisius, 1997),  hal. 18. 
18Kamus Besar Bahasa Indonesia, 16 Desember 2018. 


































dan Keguruan Prodi Pendidikan Agama Islam di UIN Sunan 
Ampel Surabaya.  
3. BAB III : METODE PENELITIAN 
Yaitu metode bab ini berisi tentang jenis dan rancangan 
penelitian,variabel, indikator, dan instrumen penelitian, populasi 
dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 
4. BAB IV : LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 Yaitu dikemukakan hasil penelitian, meliputi; latar belakang 
obyek, penyajian data serta analisis data. 
5. BAB V : PENUTUP  
Bagian akhir dari penelitian ini yaitu penutup berisi kesimpulan. 










































A. Kepribadian Dosen  
1. Kepribadian  
a. Landasan kepribadian dalam islam  
 
  Istilah “kepribadian” disandingkan dengan  “pendidik/guru”, cara 
pandang kita kemudian mau tidak mau perlu bergeser dari perspektif 
ilmu psikologi ke ilmu pendidikan. Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
mengamanatkan guru sebagai pendidik19.“Kepribadian” merupakan 
salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik sebagai 
cerminan profesionalisme seperti yang termaktub dalam Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru.20 
  Al-Qur’an, yang dalam pandangan M. Quraish Shihab, 
memberikan petunjuk dalam persoalan-persoalan akidah, syari’ah, dan 
akhlak, dengan jalan meletakkan dasar-dasar prinsipil mengenai 
persoalan-persoalan tersebut21, dalam narasi ayat-ayatnya menjelaskan 
kepribadian manusia dan ciri-ciri umum yang membedakannya dengan 
makhluk lain.22 Rif’at Syauqi Nawawi mengulas beberapa ayat Al-
Qur’an mengenai kepribadian manusia seperti yang tercantum dalam 
QS. Asy-Syams (91): 7-10 yang berbunyi: 
                                                 
19http://kbbi.web.id/. Diakses pada 18 Oktober 2019. 
20Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 tentang Guru, pasal 3 ayat (1) dan (5). 
21M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, Edisi ke-2, cet. ke-1, (Jakarta: Mizan, 2013), hlm. 45. 
22
Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, cet. ke-1, (Jakarta:Amzah, 2011), hlm. 28. 


































( اَها َّوَس اَمَو ٍسْفَنَو7( اَهاَوَْقتَو اَهَروُُجف اَهَمَهَْلأَف )8 َحَلَْفأ ْدَق ) اَهاَّكَز ْنَم 
(9( اَهاَّسَد ْنَم َباَخ ْدَقَو )10)  
Artinya: “Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. 
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, Dan 
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya”.23 
   Dari ayat tersebut, kita dapat melihat bahwa kesejatian 
“nafs/jiwa” manusia mempunyai dua kecenderungan sekaligus, yaitu 
potensi berkepribadian “baik” yang direpresentasikan dengan 
“taqwa”,  juga “buruk” dengan tabiat “kefasikan”. Manusia yang 
mampu membersihkan “nafs” dari segala kotoran termasuk dalam 
kategori “beruntung” sebab mampu memanifestasikan “kepribadian 
qur’ani” yaitu kepribadian (personality) yangdibentuk dengan susunan 
sifat-sifat yang sengaja diambil dari nilai-nilai yang diajarkan Allah 
dalam Al-Qur’an.24 
b. Pengertian Kepribadian   
 Istilah kepribadian merupakan terjemahan dari istilah dalam bahasa 
Inggris yaitu personality. Istilah ini berasal dari bahasa latin yaitu dari 
kata per dan sonare yang berarti topeng (mask) yang dipakai oleh para 
pemain sandiwara. Tetapi istilah personality juga berasal persona yang 
berarti pemain sandiwara (aktor):yaitu  orang yang memakai topeng 
pada waktu bermain sandiwara. Dengan demikian asal kata istilah 
                                                 
23Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2002, (Jakarta: Al Huda, 
2005), hlm. 596. 
24
Ibid., hlm. 49. 


































personality mempunyai dua pengertian yaitu beraratti pemain sandiwara 
(aktor) atau dapat pula berarti topeng atau mask yang dipakai oleh 
peemain sandiwara. Jadi personality dapat ditafsirkan sebagai suatu 
perwujudan prilaku seseorang yang mungkin sebagai perilaku yang 
sebenarnya (substansi) atau yang tidak sebenarnya (memakai topeng).25 
 Kepribadian mengandung pengertian yang sangat 
kompleks.Kepribadian ini mencakup berbagai aspek dan sifat-sifat fisik 
maupun psikis dari seorang individu. Oleh karena itu sukar bagi  para  
psikologi  untuk  merumuskan  batasan  atau  definisi tentang 
kepribadian secara tepat, jelas dan mudah dimengerti. Dan untuk lebih 
jelasnya berikut ini penulis kemukakan beberapa pendapat para ahli 
tentang pengertian kepribadian, diantaranya sebagai berikut: 
1. Zakiah Daradjat mendefinisikan : Kepribadian yang sesungguhnya 
adalah abstrak (ma’nawi), sukar dilihat atau diketahui secara nyata, 
yang dapat diketahui adalah penampilan atau bekasnya dalam segala 
segi dan aspek kehidupan. Misalnya dalam tindakannya, ucapan, 
cara, bergaul, berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoalan 
atau masalah baik yang ringan maupun yang berat.26 
2. Menurut Koentjaraningrat (1980) menyebut “kepribadian” atau 
Personality sebagai Susunan unsur-unsur akal dan jiwa yang 
                                                 
25 Mohamad Surya, Psikologi Guru Konsep Dan Aplikasi, (Bandung : ALFABETA,CV, 2014), 
hal. 84 
26 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta : Bulan Bintang, 1980), h. 16 


































menentukan perbedaan tingkah laku atau tindakan dari tiap-tiap 
individu masing-masing.27 
3. Sondang P. Siagian mendefinisikan :Kepribadian adalah organisasi 
dinamika dari suatu sistem psikologi yang terdapat dalam diri 
seseorang yang pada gilirannya menentukan   penyesuaian-
penyesuaian yang dilakukan terhadap lingkungannya. jadi 
kepribadian dapat diartikan sebagai keseluruhan cara yang 
digunakan oleh  seseorang  untuk  beraksi dan  berinteraksi  dengan 
orang lain.28 
4. Sedangkan menurut Woorwoorth, sebagaimana dikutip oleh 
Jalaludin kepribadian adalah kualitas dari seluruh tingkah laku 
seseorang.29 
5.  Pengertian kepribadian secara konseptual. Di antara definisi itu 
terdapat perbedaan sudut pandangan. Dengan membandingkan 
berbagai definisi kepribadian, Gordon & Allport (1937) telah 
membuat suatu definisi kepribadian yang dipandang lebih konseptual 
dan komprehensif. Definisi tersebut dirumuskan sebagai berikut ini. 
Personality is the dynamic organization with in the individual of 
those psychophysical systems that determine his unique adjustments 
to his/her environment. Atau kepribadian ialah suatu organisasi yang 
dinamis dari sistem-sistem jasmani-rohani individu yang 
                                                 
27 Alex Sobur, M. Si., Psikologi Umum, (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2003), 301. 
28  Sondang P Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, (Jakarta : Bina Aksara, 1989) , h. 93-94 
29 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), 174.  


































menentukan penyesuaian dirinya secara unik terhadap 
lingkungannya.30 
 Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepribadian 
adalah  keseluruhan  dari  individu  yang  terdiri  dari unsur psikis dan 
fisik. Dalam makna lain, seluruh sikap dan perbuatan seseorang 
merupakan suatu gambaran dari kepribadian orang itu, asal dilakukan 
secara sadar. 
 Berdasarkan penjelasanGordon  Allport  tersebut kita dapat melihat 
bahwa kepribadian sebagai suatu organisasi (berbagai aspek psikis dan 
fisik) yang merupakan suatu struktur dan sekaligus proses. Jadi, 
kepribadian merupakan sesuatu yang dapat berubah.  Menurut pendapat 
dia bahwa pengertian kepribadian adalah organisasi dinamis dalam diri 
individu sebagai sistem psiko-fisik yang menentukan caranya yang unik 
dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungannya.Kata kunci dari 
pengertian kepribadian adalah penyesuaian diri.  
c. Aspek-aspek Kepribadian 
 Telah dikatakan bahwa kepribadian itu mengandung pengertian 
yang kompleks.Ia terdiri dari bermacam-macam aspek, baik fisik 
maupun psikis. Meskipun telah banyak disinggung dalam uraian-uraian 
terdahulu, secara lebih terperinci ada baiknya jika penulis uraikan 
terlebih dahulu beberapa aspek kepribadian yang penting dengan 
                                                 
30 Mohamad Surya, Psikologi Guru Konsep Dan Aplikasi, (Bandung : ALFABETA,cv, 2014), hal. 
84-85 


































pendidikan, dalam rangka pembentukan anak didik diantaranya 
adalah:31 
1) Sifat-sifat kepribadian (personality traits), yaitu sifat-sifat yang ada 
pada  individu seperti penakut, pemarah dan lain-lain. Pendeknya 
sifatsifat yang merupakan kecenderungan-kecenderungan umum 
pada seorang individu untuk menilai situasi-situasi dengan cara-cara 
tertentu dan bertindak sesuai dengan penilaian itu.  
2) Intelijensi. Kecerdasan atau intelijensi juga merupakan aspek 
kepribadian yang penting. Termasuk di dalamnya kewaspadaan, 
kemampuan belajar, kecepatan berpikir; kesanggupan untuk 
mengambil keputusan yang tepat, kepandaian menangkap dan 
mengolah kesan-kesan atau masalah, dan kemampuan mengambil 
kesimpulan.  
3) Pernyataan diri dan cara menerima kesan-kesan. Termasuk ke dalam 
aspek ini antara lain : kejujuran, berterus terang, menyelimuti diri, 
pendendam, mudah melupakan kesan-kesan dan lain-lain.  
4) Kesehatan. Kesehatan jasmaniyah atau bagaimana kondisi fisik 
sangaterat hubungannya dengan kepribadian seseorang.  
5) Bentuk tubuh. Termasuk, beratnya, besarnya, tingginya. 
6) Sikapnya terhadap orang lain. Sikap seseorang terhadap orang lain 
tidak terlepas dari sikap orang itu terhadap dirinya sendiri. 
Bermacam-macam sikap yang ada pada seseorang turut menentukan 
kepribadiannya. 
                                                 
31 M. Ngalim Purwanto, MP.,Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2000), 
156-159. 


































7) Pengetahuan. Kualitas dan kuantitas pengetahuan yang 
dimilikiseseorang, dan jenis pengetahuan apa yang lebih 
dikuasainya, semua itu turut menentukan kepribadiannya. 
8) Keterampilan (skills). Keterampilan seseorang dalam mengerjakan 
sesuatu sangat mempengaruhi bagaimana cara orang itu bereaksi 
terhadap situasi-situasi tertentu. Termasuk di dalam keterampilan ini 
antara lain:kepandaiannya dalam atletik, kecakapan mengemudi 
mobil dan lain-lain.  
9) Nilai-nilai (Values). Bagaimana pandangan dan keyakinan seseorang 
terhadap nilai-nilai atau ide-ide turut pula menentukan 
kepribadiannya. Nilai-nilai yang ada pada seseorang dipengaruhi 
oleh adat-istiadat, etika, kepercayaan dan agama yang dianutnya. 
Semua itu mempengaruhi sikap, pendapat dan pandangan kita, yang 
selanjutnya tercermin dalam cara kita bertindak dan bertingkah laku.  
10) Penguasaan dan kuat lemahnya perasaan. Ada orang yang  pandai 
menguasai  perasaan yang timbul dalam dirinya, ada yang tidak. Ada 
orang yang pemarah dan ada pula yang sabar. Demikian pula 
intensitas atau kuat lemahnya perasaan tidak sama pada tiap orang. 
Keadaan perasaan yang berbeda-beda pada tiap individu sangat 
mempengaruhi kepribadiannya.  
11)  Peranan (Roles). Yang dimaksud dengan peranan disini ialah 
kedudukanatau posisi seseorang di dalam masyarakat di mana ia 
hidup. Seperti tempat dan jabatannnya, macam pekerjaannya, dan 
tinggi rendahnya kedudukan itu. Kedudukan seseorang dalam 


































masyarakat menentukan tugas kewajiban dan tanggung jawabnya, 
yang selanjutnya menentukan sikap dan tingkah lakunya. 
 Sedangkan menurut para ahli psikologi memberikan penekanan 
bahwa yang dipelajari oleh psikologi bukanlah jiwa, tetapi tingkah laku 
manusia, baik perilaku yang kelihatan (overt) maupun yang tidak 
kelihatan (convert).Tingkah laku manusia dianalisis ke dalam tiga aspek 
atau fungsi, yaitu : 32 
Aspek Kognitif (Pengenalan), yaitu pemikiran, ingatan, hayalan, daya 
bayang, inisiatif, kreativitas, pengamatan dan pengindraan. Fungsi 
aspek kognitif adalah menunjukkan jalan, mengarahkan, dan 
mengendalikan tingkah laku.  
Aspek Afektif, yaitu bagian kejiwaan yang berhubungan dengan 
kehidupan alam perasaan atau emosi, sedangkan hasrat, kehendak, 
kemauan, keinginan, kebutuhan, dorongan, dan elemen motivasi 
lainnya disebut aspek konatif atau psiko-motorik (kecenderungan 
atau niat tindak) yang tidak dapat dipisahkan dengan aspek afektif. 
Kedua aspek itu sering disebut aspek finalis yang berfungsi sebagai 
energi atau tenaga mental yang menyebabkan manusia bertingkah 
laku.  
Aspek Motorik, yaitu berfungsi sebagai pelaksana tingkah laku manusia 
seperti perbuatan dan gerakan jasmaniah lainnya.  
                                                 
32  Abu Ahmadi dan  Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 
2005), 169 


































Menurut Thorndike aspek kepribadian dibedakan atas beberapa 
bagian : 
1) Tempramen, berhubungan dengan suasana hati dan tingkat kepekaan 
seperti, suka cita, pemurung, dan lain-lain.  
2) Karakter, berhubungan dengan nilai-nilai social, seperti, kejujuran, 
baik hati, dan lain-lain.  
3) Penyesuaian, menyangkut seberapa jauh individu itu sanggup untuk 
berdamai dengan dirinya sendiri dan dunia sekitarnya. 
4) Minat, berhubungan dengan kecenderungan untuk mencari dan 
berpartisipasi dengan kegiatan tertentu. Sikap berhubungan dengan 
penerimaan atau penolakan terhadap individu atau kelompok lain. 33 
Adapun menurut Ahmad D. Marimba, aspek-aspek kepribadian itu 
dapat digolongkan dalam tiga hal : 
1) Aspek Jasmani, yang meliputi tingkah laku luar yang mudah tampak 
dan ketahuan dari luar, seperti  caranya berbuat, cara berbicara, dan 
lain sebagainya.  
2) Aspek kejiwaan, yang ,meliputi aspek-aspek yang tidak segera dapat 
dilihat dan ketahuan dari luar, seperti : caranya berpikir, sikap dan 
minat.  
3) Aspek rohani yang luhur, meliputi aspek-aspek kejiwaan yang lebih 
abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan. Ini terdiri dari sistem 
nilainilai yang telah meresap di dalam kepribadian, yang akan 
                                                 
33Wayan Nurkancana dan Sumartana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasional, 1986), 
298. 


































mengarahkan dan memberi corak seluruh kehidupan individu 
terutama bagi orang-orang yang beragama. Aspek inilah yang 
menuntunnya ke arah kebahagiaan di dunia dan di akhirat.34 
 Dalam kepribadian seorang mukmin, sifat-sifat tersebut tidaklah 
lepas antara satu sama lainnya, tetapi saling berinteraksi dan saling 
menyempurnakan. Semuanya berpartisipasi dalam mengarahkan 
tingkah laku seorang mukmin dalam semua bidang kehidupannya. 
Dari uraian di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 
aspek kepribadian adalah meliputi : aspek jasmani, aspek kejiwaan dan 
aspek rohani. 
d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepribadian 
 Kepribadian itu dapat berkembang dan mengalami 
perubahanperubahan.Tetapi di dalam perkembangan itu makin 
terbentuklah pola-polanya yang tetap dan khas, sehingga merupakan 
ciri-ciri yang unik bagi setiap individu.Faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan dan kepribadian itu dapat pula dibagi 
sebagai berikut : 
1) Faktor Biologis, yaitu faktor yang berhubungan dengan keadaan 
jasmani, atau seringkali pula disebut faktor fisiologis. Kita ketahui 
bahwa keadaan jasmani setiap orang sejak dilahirkan telah 
menunjukkan adanya perbedaan-perbedaan. Hal ini dapat dilihat 
pada setiap bayi yang baru lahir. Ini menunjukkan bahwa sifat-sifat 
                                                 
34  Ahamd D. Marimba,Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Al-Ma’arif, 1989), 


































jasmani yang ada pada setiap orang ada yang diperoleh dari 
keturunan dan ada pula yang merupakan pembawaan anak/orang itu 
masing-masing. Dan perlu kita ketahui bahwa dalam perkembangan 
dan pembentukan kepribadian selanjutnya faktor-faktor lain terutama 
faktor lingkungan dan pendidikan tidak dapat kita abaikan.  
2) Faktor Sosial, yaitu masyarakat; yakni manusia-manusia lain 
disekitar individu yang mempengaruhi inidividu yang bersangkutan. 
Yang termasuk dalam faktor sosial ini seperti tradisi-tradisi, adat 
istiadat, peraturan-peraturan, bahasa dan sebagainya yang berlaku 
dalam masyarakat. Dan perlu diketahui bahwa betapa besar pengaruh 
faktor sosial yang diterima seseorang itu dalam pergaulan dan 
kehidupannya sehari-hari dari kecil sampai besar, terhadap 
perkembangan dan pembentukan kepribadiannya. Seperti halnya 
sejak dilahirkan mulai bergaul dengan keluarga, tradisi, adat-istiadat 
dan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku dalam keluarga masing-
masing.  
3)  Faktor Kebudayaan, yaitu sebenarnya faktor kebudayaan ini 
termasuk pula ke dalam faktor sosial. Kita ketahui bahwa 
kebudayaan itu tumbuh dan berkembang di dalam masyarakat. Kita 
dapat mengenal pula, bahwa kebudayaan tiap daerah/negara berlain-
lainan. Sering dikatakan kebudayaan orang barat berbeda dengan 
kebudayaan orang timur dan sebagainya. Makin maju kebudayaan 
suatu masyarakat/bangsa, makin maju dan modern pula alat-alat 
yang dipergunakan bagi keperluan hidupnya. Hal itu semua sangat 


































mempengaruhi kepribadian manusia yang memiliki kebudayaan itu. 
Kepribadian seseorang tidak dapat diukur atau dinilai, tanpa 
menyelidiki latar belakang kebudayaannya. 35 
2. Dosen 
a. Pengertian dosen  
 Dalam UU No. 14 tahun 2005.Dosen adalah pendidik profesional 
dan ilmuwan dengan tugas utamamentransformasikan, 
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,teknologi, 
dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepadamasyarakat.36Oleh sebab itu, dosen adalah salah satukomponen 
esensial dalam suatu pendidikan di perguruan tinggi.Peran, tugas 
dantanggungjawab dosen sangat penting dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan(Depdiknas, 2008a, 2008b).Artinya seorang dosen 
memilikitanggung jawab sebagai fasilitator terhadap pencapaian 
belajar. Dosen tidak hanyadituntut menguasai ilmu yang akan 
diajarkannya, tetapi juga dituntutmenampilkan kepribadian yang 
mampumenjadi teladan bagi mahasiswanya. 
 Tenaga pengajar atau dikenal dengan istilah dosen ialah mereka, 
orang yang diberi pelimpahan dari tugas orang tua yang tidak mampu 
untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada anak-
anaknya.Dosen ialah orang yang bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan pembelajaran dan pendidikan bagi mahasiswa. Kualifikasi 
                                                 
35 M. Ngalim Purwanto, MP.,Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2000), 
160-166. 
36Undang –undang RI No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Depdiknas RI, 2005) 


































dan kompetensi dosen menjadi syarat mutlak bagi jaminan kualitas 
proses pembelajaran yang diterima mahasiswa. Dalam realitas 
pelaksanaan proses pembelajaran terkadang dosen dihadapkan pada 
kurangnya fasilitas pendukung proses pembelajaran yang tidak jarang 
menjadikan kualitas proses pembelajaran yang diberikan kepada 
mahasiswa menjadi tidak optimal terlebih pada mata kuliah yang 
memerlukan praktik, latihan, eksperimen, dan observasi.37 
b. Peran dosen 
Dalam proses pendidikan, dosen mempunyai peran sangat 
menentukan keberhasilan pendidikan, untuk itu bagaimanakah langkah-
langkah dosen  yang dilakukan dalam melaksanakan tugasnya. Dalam 
hal ini, menurut Dick dan Carey ada 10 langkah yang harus dilakukan 
dosen dalam merencanakan pengajaran:38 
1)   Menganalisis tujuan pengajaran. 
2) Melakukan analisis pengajaran. 
3) Mengenali tingkah laku dan karakteristik peserta didik. 
4)  Merumuskan tujuan performansi. 
5)  Mengembangkan butir-butir tes acuan patokan. 
6)   Mengembangkan strategi pengajaran. 
7)  Mengembangkan dan memilih materi pelajaran. 
8)  Merancang dan melakukan penilaian formatif. 
9)  Merevisi pengajaran. 
                                                 
37 Jejen Musfah,Redesain Pendidikan Guru Teori, Kebijakan, Dan Praktik, (Jakartar: 
Prenadamedia Group, 2015), hal.200. 
38 Ibid,.h.237. 


































10) Melakukan penilaian sumatif. 
Seorang dosen dituntut mempunyai sikap yang ideal, disebabkan 
mempunyai peran yang multi. Dengan julukan tugas dosen sebagai 
pendidik dan pengajar, maka secara perinci mereka mempunyai fungsi 
sebagai berikut:  
1)  Dosen sebagai manajer (pengelolaan) proses pembelajaran.  
2) Dosen sebagai administrator. 
3) Dosen sebagai demonstrator. 
4) Dosen sebagai moderator. 
5) Dosen sebagai motivator. 
6) Dosen sebagai fasilitator. 
7) Dosen sebagai evaluator.39 
3.  Kepribadian Dosen  
  Kepribadian dapat didefinisikanmenurut Woorwoorth, sebagaimana 
dikutip oleh Jalaludin, kepribadian adalah kualitas dari seluruh tingkah 
laku seseorang.40kemudian menurut Gordon & Allport (1937) telah 
membuat suatu definisi kepribadian yang dipandang lebih konseptual dan 
komprehensif. kepribadian adalah suatu organisasi yang dinamis dari 
                                                 
39 Ibid,.h. 238 
40 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), 174.  
 


































sistem-sistem jasmani-rohani individu yang menentukan penyesuaian 
dirinya secara unik terhaadap lingkungannya.41 
  Selanjutnya pengertian dosen yang  didefinisikan  dalam Undang-
Undang RI No. 14 tahun 2005. Dosen adalah pendidik profesional dan 
ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan,teknologi, dan seni melalui 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.42 
  Seorang dosen memiliki tanggung jawab sebagai fasilitator terhadap 
pencapaian belajar. Dosen tidak hanya dituntut menguasai ilmu yang 
akan diajarkannya, tetapi juga dituntut menampilkan kepribadian yang 
mampumenjadi teladan bagi mahasiswanya. 
  Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepribadian 
dosen adalah  merupakan kualitas keseluruhan  dari  individu  yang  
terdiri  dari  seluruh tingkah laku seseorang dosen, baik fisik maupun 
psikis.Dalam makna lain, seluruh sikap dan perbuatan seseorang doen 
merupakan suatu gambaran dari kepribadian dosen itu, asal dilakukan 
secara sadar. Berdasarkan bahasan tersebut maka yang dimaksud dengan 
kepribadian dosen adalah ciri-ciri psikofisik atau rohani jasmani yang 
kompleks dari individu sehingga tampak dalam tingkah laku khas dalam 
diri seseoorang dosen dan digunakan untuk memberi pengajaran pada 
peserta didik. 
 
                                                 
41Mohamad Surya, Psikologi Guru Konsep Dan Aplikasi, (Bandung : ALFABETA,CV, 2014), hal. 
84-85 
42Undang –undang RI No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Depdiknas RI, 2005) 


































4. Kompetensi Kepribadian Dosen PAI 
  Kompetensi kepribadian, yakni kemampuan kepribadian yang 
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta 
didik dan berakhlak mulia.43Kompetensi adalah kewenangan (kekuasaan) 
untuk menentukan (memutuskan sesuatu).44Sedangkan menurut UU Guru 
dan Dosen, istilah kompetensi diartikan sebagai seperangkat pengetahuan, 
keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh 
Guru atau Dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.45 
  Kompetensi menurut Usman adalah suatu hal yang menggambarkan 
kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kulitatif maupun yang 
kuantitatif. Kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah 
menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilau-perilaku 
kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.46 Dalam 
Undang-undang Guru dan Dosen dikemukakan kompetensi kepribadian 
adalah-kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan 
berwibawa menjadi teladan peserta didik. 47  
  Menurut Moh. Roqib dan Nurfuadi Kompetensi kepribadian adalah 
kompetensi yang berkaitan dengan perilaku pribadi guru itu sendiri yang 
                                                 
43.Didi Supriadie & Deni Darmawan, komunikasi pembelajaran, (Bandung: PT Remaja  
Rosdakarya,2012),  h. 65 
44Tim penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahsa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2005), edisi. 3, hlm. 584.    
45Undang –undang RI No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Depdiknas RI, 2005), 
hlm. 5    
46Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan (KTSP), (Jakarta: PT Raja 
Grafindo, 2007), hlm. 51   
 
47 Undang-Undang No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 
2006), hlm. 56 


































kelakharus memiliki nilai-nilai luhur sehingga terpancar dalam perilaku 
sehari-hari.Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik.Kompetensi 
kepribadian memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam 
membentuk kepribadian para peserta didik.Kompetensi kepribadian 
memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk 
kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya 
manusia, serta menyejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa 
pada umumnya.48 
  Berdasarkan kodrat manusia sebagai makhluk individu dan sebagai 
makhluk Tuhan.Ia wajib menguasai pegetahuan yang akan diajarkannya 
kepada peserta didik secara benar dan bertanggung jawab. ia harus 
memiliki pengetahuan menunjang tentang kondisi fisiologis, psikologis, 
dan pedagogis dari para peserta didik yang dihadapinya.   
  Beberapa kompetensi pribadi yang semestinya ada pada seorang 
guru, yaitu memiliki pengetahuan yang dalam tentang materi pelajaran 
yang menjadi tanggung jawabnya.Selain itu, mempunyai pengetahuan 
tentang perkembangan peserta didik serta kemampuan untuk 
memperlakukan mereka secara individual.49 
  Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 
pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran.Kompetensi 
kepribadian sagat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan 
                                                 
48 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008) 
hlm. 17  
 
49  Hamzah B Uno,  Profesi Kependidikan(Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di 
Indonesia), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007) hlm, 18-19 


































perkembangan pribadi para peserta didik.Kompetensi kepribadian ini 
memiliki peran dan fungsi yang sangatpenting dalam membentuk 
kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya 
manusia, serta mensejahterakan msyarakat, kemajuan negara, dan bangsa 
pada umumnya.50 
  Menurut Hall dan Lindzey (1970), kepribadian dapat didefinisikan 
sebagai berikut, The personality is not series of biographical factc but 
something more general and enduring that is inferred from the 
facts.Definisi itu memperjelas konsep kepribadian yang abstrak dengan 
merumuskan konstruksi yang lebih memiliki indikator empirik.Namun, 
teori kepribadian bukan sederhana sebuah rangkuman kejadian-
kejadian.Implikasi dari pengertian tadi adalah kepribadian individu 
merupakan serangkaian kejadian dan karakteristik dalam keseluruhan 
kehidupan, dan merefleksikan elemen-elemen tingkah laku yang bertahan 
lama, berulang-ulang, dan unik.51 
  Kompetensi kepribadian adalah kemapuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.  
Kepribadian yang mantap dan stabil, memiliki indikator esensial: 
Bertindak sesuai dengan norma hukum, bertindak sesuai dengan norma 
sosial, bangga sebagai guru, dan memiliki konsistensi dalam bertindak 
sesuai dengan norma.   
                                                 
50Mulyasa, Op. Cit., hlm117 
51Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional (Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan  
Kualitas Guru di Era Global), (Jakarta: Erlangga, 2013) hlm, 42.    


































  Kepribadian yang arif, memiliki indikator esensial: menampilkan 
tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan 
masyarakat, serta menunjukan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.  
Kepribadian yang berwibawa, memiliki indikator esensial: memiliki 
perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik, dan memiliki 
perilaku yang disegani.   
  Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan, memiliki indikator 
esensial: bertindak sesuai dengan norma religius (iman dan taqwa, jujur, 
ikhlas, suka menolong), dan memiliki perilaku yang diteladani peserta 
didik.52 Guru adalah makhluk yang paling ideal karena memiliki 
kemampuan unggul dalam aspek pikiran dan memiliki keluhuran budi 
dalam aspek hati. Keduanya bersinergi menjadi kepribadian ideal seoranag 
guru. Kepribadian menunjukkan gaya hidup khas yang ada dalam diri 
seseorang.  
  Kepribadian (Supraji) merupakan representatif dari karakteristik 
seseorang yang konsisten dilihat dari tingkah lakunya.Pada intinya bahwa 
kepribadian dan karakteristik seseorang yang tercermin dalam tingkah laku 
sehari-hari.53 
  Adapun menurut Jamil Suprihatiningrum, kompetensi kepribadian 
merupakan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yanng : 
a. Mantap dan Stabil   
                                                 
52Suyatno, Panduan Sertifikasi Guru,(Jakarta: Indeks, 2008) hlm. 16 
53 Barnawi & Mohammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 
2012) hlm, 156-157    
 


































Dalam hal ini, guru untuk bertindak sesuai dengan norma hukum dan 
norma sosial. Jangan sampai seorang pendidik melakukan tindaka-
tindakan yang kurang terpuji, kurang profesional, atau bahkan bertindak 
tidak senonoh. Misalnya, adanya oknum guru yang menhamili 
siswanya, minum-minuman keras, narkoba, penipuan, pencurian, dan 
aktivitas lain yang merusak citra sebagai pendidik.   
 b. Memiliki kepribadian yang dewasa   
Kedewasaan guru tercermin dari kestabilan emosinya.Untuk itu 
diperlukan latihan mental agar guru tidak mudah terbawa emosi. Sebab, 
jika guru marah akan mengakibatkan siswa takut. Ketakutan itu sendiri 
berdampak pada turunnya minat siswa untuk mengikuti pelajaran, serta 
dapat mengganggu konsentrasi belajarnya. 
c. Memiliki kepribadian yang arif   
Kepribadian yang arif ditunjukkan melalui tindakan yang bermanfaat 
bagi siswa, sekolah, dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan 
dalam berfikir dan bertindak. 
d. Memiliki kepribadian yang berwibawa   
Kepribadian yang berwibawa ditunjukkan oleh perilaku yang 
berpengaruh positif terhadap siswa dan disegani. 
e. Menjadi teladan bagi siswa   
Dalam istilah bahasa Jawa, guru artinya digugu lan ditiru. Kata ditiru 
berarti dicontoh atau dalam arti lain diteladani. Sebagai teladan, guru 
menjadi sorotan siswa dalam gerak-geriknya. 
f. Memiliki akhlak mulia   


































Guru harus berakhlak mulia karena perannya sebagai penasihat. Niat  
pertama dan utama seorang guru bukanlah berorientasi pada dunia,  
tetapi akhirat. Yaitu niat untuk beribadah kepada Allah. Dengan niat 
yang ikhlas, maka guru akanbertindak sesuai dengan norma agama dan 
menghadapi segala permasalahan dengan sabar karena mengharap ridha 
Allah SWT.54 
Kepribadian yang dewasa memiliki indikator esensial, yaitu: menampilkan 
kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja 
sebagai guru. Kepribadian yang arif memiliki indikator esensial yaitu: 
menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan siswa, sekolah, 
dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan 
bertindak. Kepribadian yang berwibawa memiliki indikator ensensial, 
yaitu: memilik perilaku yang berpengaruh positif terhadap proses dan hasil 
belajar siswa, perilaku yang disegani dan berakhlak mulia yang bertindak 
sesuai dengan norma agama (iman dan takwa, jujur, ikhlas, suka 
menolong), dan perilaku yang diteladani siswa.55 
 Untuk menjadi dosen, seseorang harus memiliki kepribadian yang 
kuat dan terpuji.Kepribadian yang harus ada pada diri dosen adalah 
kepribadian yang mantap dan stabil, dewasa, arif, dan berwibawa. 
Kepribadian yang mantap dan stabil memiliki indikator esensial, yaitu: 
bertindak seuai dengan norma hukum dan norma sosial, bangga sebagai 
guru, dan memiliki konsistensi dalam bertindak dan berperilaku. 
                                                 
54Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, dan Kompetensi 
Guuru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) hlm. 108 
55Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional (Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan   
Kualitas Guru di Era Global) (Jakarta: Erlangga, 2013) hlm, 15    



































B. Konsentrasi Belajar Mahasiswa 
1. Pengertian Konsentrasi Belajar 
a. Pengertian Konsentrasi 
 Pengertian konsentrasi Menurut asal katanya, konsentrasi atau 
consentrate (kata kerja) berarti memusatkan dan dalam bentuk kata 
benda consentration artinya pemusatan.Sedangkan berdasarkan kamus 
Bahasa Indonesia konsentrasi adalah pemusatan perhatian atau pikiran 
pada suatu hal.56 
 Dan untuk lebih jelasnya berikut ini penulis kemukakan beberapa 
pendapat para ahli tentang pengertian konsentrasi, diantaranya sebagai 
berikut: 
Siswanto menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan konsentrasi 
yaitu kemampuan memusatkan perhatian secara penuh pada persoalan 
yang sedang dihadapi.57 
Dalam Supriyo, konsentrasi adalah pemusatan perhatian pikiran 
terhadap suatu hal dengan mengesampingkan semua hal lainnya yang 
tidak berhubungan. Implikasi pengertian di atas berarti pemusatan 
                                                 
56Partiwi Ngayungtyas Adi, Tesis Magister: “Pengembangan Prototipe Vidio Pembelajaran 
Konsep Binatang dalam Upaya Penguasaan Konsep dan Konsentrasi Pada Siswa Autis” 
(Surabaya: UNESA, 2012), 10. 
57 Nurhayati, Tesis Magister: “Adaptasi Brain Gym Berbasis Multimedia Untuk Konsentrasi Anak 
Tunagrahita” (Surabaya: UNESA, 2015), 35. 


































pikiran terhadap bahan yang dipelajari dengan mengesampingkan 
semua hal yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran tersebut.58 
 Menurut Dimyati dan Mudjiono “Konsentrasi belajar merupakan 
kemampuan memusatkan perhatian pada pelajaran. Pemusatan 
perhatian tersebut tertuju pada isi bahan belajar maupun proses 
memperolehnya.59Berdasarkan definisi konsentrasi, belajar, dan 
konsentrasi belajar di atas, peneliti menyimpulkan bahwa konsentrasi 
belajar adalah memusatkan pikiran dan perhatian padasuatu mata 
pelajaran dengan mengesampingkan segala hal yang tidak berhubungan 
dengan pelajaran.Anak yang tidak mampu berkonsentrasi dapat 
dikatakan sebagai anak yang mempunyai gangguan pemusatan 
perhatian, seperti yang diungkapkan.60 
Berdasarkan definisi di atas pengertian konsentrasi adalah 
kemampuan individu memusatkan perhatiannya terhadap sesuatu objek 
sehingga dapat mengingat sesuatu dengan baik. Artinya tindakan atau 
pekerjaan yang dilakukan secara sungguh-sungguh dengan memusatkan 
seluruh panca indra, penciuman, pendengaran, pengelihatan dan 
pikiran. Bahkan yang sifatnya abstrak sekalipun yaitu perasaan. 
Konsentrasi ketika mendegar guru menyampaikan materi pasti harus  
dengar oleh telinga dengan memastikan bahasa dan perintahnya jelas 
dan pesan itu untuk siapa dan apakah itu perlu di sampaikan lagi oleh 
orang lain atau tidak. Ketika memahami kata perkata tentu harus paham 
                                                 
58 Supriyo, Studi Kasusu Bimbingan Konseling. (Semarang: Swadaya Manunggal, 2008), hlm. 103 
59  Dimyati dan Musjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 239. 
60  Sunawan, Diagnosa Kesulitan Belajar (Handout), (Semarang: UNNES, 2009), hlm 42 


































betul arti kata yang dimaksud, pendengaran seseorang harus mampu 
menyerap apa yang disampaikan guru. Sehingga maksud dan tujuannya 
bisa terwujud. Ketika seseorang memahami dan mampu mengerti apa 
yang dimaksud serta memperhatikannya maka itu dinamakan 
konsentrasi. 
b. Pengertian Belajar  
 Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.61 Sedangkan menurut Makmun, belajar 
merupakan suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang 
berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.62 
 Hamalik mendefinisikan  belajar sebagai modifikasi atau 
memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Menurut pengertian ini, 
belajar adalah merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu 
hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas 
daripada itu, yakni mengalami. Sejalan dengan perumusan itu, berarti 
pula belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu 
melalui interaksi dengan lingkungan.  
Tabrani dkk.menambahkan definisi belajar dalam arti luas ialah 
proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk 
                                                 
61  Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 
2  
62  Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Pendidikan (Perangkat Sistem Pengajaran Modul), 
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 157.  


































penguasaanpenggunaan, dan penilaian terhadap atau mengenai sikap 
dan nilai-nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam 
berbagai bidang studi atau, lebih luas lagi, dalam berbagai aspek 
kehidupan atau pengalaman yang terorganisasi. Belajar selalu 
menunjukkan suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang 
berdasarkan praktek atau pengalaman tertentu.63 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa belajar 
mengacu pada perubahan perilaku yang terjadi sebagai akibat dari 
interaksi antara individu dengan lingkungannya.Dalam arti luas belajar 
diartikan sebagai perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam 
bentuk penguasaan, penggunaan, dan penilaian terhadap sikap dan 
nilai-nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam 
berbagai bidang studi. Belajar selalu menunjukkan suatu proses 
perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau 
pengalaman tertentu. 
c. Konsentrasi Belajar 
 Kosentrasi belajar berasal dari kata konsentrasi dan belajar definisi 
konsentrasi (concentration) adalah pemusatan atau pengerahan 
(perhatiannya ke pekerjaannya atau aktivitasnya).Konsentrasi adalah 
pemusatan perhatian atau pikiran pada suatu hal.Sedangkan belajar 
adalah mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji 
dalam bentuk informasi/materi pelajaran.Muhibbin mendefisinikan 
                                                 
63Tabrani Rusyan, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, Bandung, CV Remaja 
Karya,1998, hal 14.  


































belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 
pendidikan.64 
Konsentrasi Belajar Belajar dilakukan seseorang sepanjang 
hayat.Salah satu hal yang yang sangat dibutuhkan pada saat belajar 
adalah konsentrasi.Konsentrasi berkaitan dengan usaha manusia 
menfokuskan perhatian pada objek sehingga dapat memahami dan 
mengerti objek yang diperhatikannya. Jika manusia tidak dapat 
berkonsentrasi maka perhatiannya akan mudah beralih dari satu objek 
ke objek lain, sehingga kurang mampu memahami suatu objek secara 
utuh. Tanpa konsentrasi anak akan sulit menangkap informasi yang 
akan didapat.  
Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan konsentrasi 
belajar dalam penelitian ini adalah kemampuan seseorang untuk 
memusatkan perhatian terhadap objek yang dipelajari selama proses 
belajar dan mengesampingkan hal-hal yang tidak berkaitan dengan 
objek tersebut.  
2. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Konsentrasi Belajar 
 Faktor – faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar ada banyak 
jenisnya, tetapi dapat di golongkan menjadi dua golongan saja, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal.Faktor internal adalah faktor yangada 
                                                 
64  Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, PT Rajawali Persada, Jakarta, 2012, hal 63.  


































dalam individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah 
yang berasal dari luar individu. 
 Banyak faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar. Menurut 
Tonie Nase Konsentrasi belajar siswa, dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti di bawah ini:  
a. Lingkungan  
  Lingkungan dapat mempengaruhi kemampuan dalam 
berkonsentrasi, seseorang akan dapat memaksimalkan kemampuan 
konsentrasi jika ia dapat mengetahui faktor apa saja yang 
berpengaruh terhadap konsentrasi, diamampu menggunakan 
kemampuannya  pada saat dan suasana yang tepat. Faktor lingkungan 
yang mempengaruhi konsentrasi belajar adalah suara, pencahayaan, 
temperatur, dan desain belajar.65 
1) Suara  
  Setiap orang memiliki reaksi yang berbeda terhadap suara, 
ada yang menyukai belajar sambil mendengarkan musik, belajar 
ditempat ramai, dan bersama teman.Tetapi ada yang hanya dapat 
belajar ditempat yang tenang tanpa suara, atau ada juga yang dapat 
belajar ditempat dalam keadaan apapun. 
2) Pencahayaan. 
   Pencahayaan merupakan salah satu faktor yang 
pengaruhnya kurang begitu dirasakan dibandingkan pengaruh 
suara, tetapi terdapat juga seseorang yang senang belajar ditempat 
                                                 
65 UserUsman, Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan BelajarMengajar, (Bandung: Rosda 
Karya, 1993), h. 9 


































terang, atau senang belajar ditempat yang gelap, tetapi kenyamanan 
visual dapat juga digolongkan sebagai salah satu faktor yang 
mempengaruhi tingkat kenyamanan di dalam ruangan maupun 
bangunan. 66 
3) Temperatur.   
   Temperatur sama seperti faktor pencahayaan, merupakan 
faktor yang pengaruhnya kurang begitu dirasakan dibandingkan 
pengaruh suara, tetapi terdapat juga seseorang yang senang belajar 
ditempat dingin, atau senang belajar ditempat yang hangat, dan 
juga senang belajar ditempat dingin maupun hangat. 
4) Desain Belajar.  
Desain belajar merupakan salah satu faktor yang memiliki 
pengaruh juga, yaitu sebagai media atau sarana dalam belajar, 
seperti halnya terdapat seseorang yang senang belajar ditempat 
santai sambil duduk di kursi, sofa, tempat tidur, maupun di karpet. 
Cara tersebut merupakan salah satu cara yang dapat membuat kita 
lebih dapat berkonsentrasi.67 
b. Modalitas Belajar 
 Modalitas belajar yang menentukan siswa dapat memproses setiap 
informasi yang diterima. Konsentrasi dalam belajar dan kreativitas 
guru dalam mengembangkan strategi dan metode pembelajaran di 
kelas akan meningkatkan konsentrasi belajar siswa sehingga hasil 
belajarnya pun akan meningkat pula. Semakin banyak informasi yang 
                                                 
66 Ibid,. h.9 
67 Ibid,.h.10 


































diterima dan diserap oleh siswa, maka kemampuan berkonsentrasi pun 
harus semakin baik dan fokus dalam mengikuti setiap proses 
pembelajaran.  
c. Pergaulan  
  Pergaulan juga dapat mempengaruhi siswa dalam menerima 
pelajaran, perilaku dan pergaulan mereka, dapat mempengaruhi 
konsentrasi belajar yang dipengaruhi juga oleh beberapa faktor, 
seperti faktor teknologi yang berkembang saat ini contohnya televisi, 
internet, dll hal ini sangat berpengaruh pada sikap dan prilaku siswa. 
d. Psikologi  
 Faktor psikologi juga dapat mempengaruhi bagaimana sikap dan 
perilaku siswa dalam berkonsentrasi, misalnya karena adanya masalah 
dalam lingkungan sekitar dan keluarga, hal ini tentunya akan 
mempengaruhi psikologi siswa, karena siswa akan kehilangan 
semangat dan motivasi belajar mereka, tentunya akan 
berpengaruhjuga terhadap tingkat konsentrasi siswa yang akan 
semakin menurun.68 
C. Pembahasan Korelasi Kepribadian Dosen Dengan  Konsentrasi Belajar. 
 Kepribadian dapat didefinisikan menurut Woorwoorth, sebagaimana 
dikutip oleh Jalaludin kepribadian adalah kualitas dari seluruh tingkah laku 
seseorang.kemudian menurut Gordon & Allport (1937) telah membuat suatu 
definisi kepribadian yang dipandang lebih konseptual dan komprehensif.  
kepribadian adalah suatu organisasi yang dinamis dari sistem-sistem jasmani-
                                                 
68 Ibid,. h.11 


































rohani individu yang menentukan penyesuaian dirrinya secara unik terhaadap 
lingkungannya. 
Dosen menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 Bab 1 Pasal 1 ayat 2 tentang 
Guru dan Dosen, dosen dinyatakan sebagai pendidik profesional dan ilmuwan 
dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Tugas dosen menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia adalah yang wajib dikerjakan atau yang ditentukan 
untuk dilakukan, atau pekerjaan yang menjadi tanggung jawab seseorang, 
atau pekerjaan yang dibebankan. 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepribadian dosen 
adalah  merupakan kualitas keseluruhan  dari  individu  yang  terdiri  dari  
seluruh tingkah laku seseorang dosen, baik fisik maupun psikis. Seluruh 
tingkah laku kepribadian dosen baik disegi rohani maupun jasmani memiliki 
individu yang kompleks sehingga tampak dalam tingkah laku khas dalam diri 
seseoorang dosen dan kepribadian dosen juga bisa memberikan pengajaran 
pada peserta didik,   diberikan  pengajaran disini yaitu kepribadian seseorang 
pendidikyang baik bisa dijadikan sebagai taladan bagi peserta didik untuk 
ditiru. 
Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan 
menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan. Dalam belajar 
konsentrasi  berarti pemusatan pikiran terhadap suatu mata pelajaran dengan 


































menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan dengan 
pelajaran.  
Kemampuan untuk memusatkan pikiran terhadap suatu hal atau pelajaran 
itu pada dasarnya ada pada setiap orang, hanya besar atau kecilnya 
kemampuan itu berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh keadaan  orang 
tersebut, lingkungan dan latihan/pengalaman. Pemusatan pikiran merupakan 
kebiasaan yang dapat dilatih, jadi bukan bakat/pembawaan.Pemusatan pikiran 
dapat dicapai dengan mengabaikan atau tidak memikirkan hal-hal lain yang 
tidak ada hubungannya, jadi hanya memiikirkan suatu hal yang 
dihadapi/dipelajari serta yang ada hubunganya saja.69 
Konsentrasi besar pengaruhnya terhadap belajar. Jika seseorang 
mengalami kesulitan berkonsentrasi, jelas belajarnya akan sia-sia, karena 
hanya membuang tenaga, waktu dan biaya saja. Seseorang yang dapat belajar 
dengan baik adalah orang yang  dapat berkonsentrasi dengan baik, dengan 
kata lain ia harus memiliki kebiasaan untuk memusatkan pikiran. Jadi 
kebiasaan untuk memusatkan pikiran ini mutlak perlu dimiliki oleh setiap 
siswa yang belajar. 
     Dalam kenyataan seseorang sering mengalami kesulitan untuk 
berkonsentrasi, hal ini disebab karena: kurang berminat terhadap mata 
pelajaran yang  dipelajari, terganggu  oleh keadaan lingkungan (bising, 
keadaan yang semrawut, cuaca buruk dan lain-lain), pikiran kacau dengan 
                                                 
69 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h 
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banyak urusan / masalah-masalah kesulitan ( jiwa dan raga) yang terganggu 
(badan lemah), bosan terhadap pelajaran/ sekolah dan lain-lain. 
    Selanjut agar dapat berkonsentrasi dengan baik (untuk mengembangkan 
kemampuan konsentrasi lebih baik) perlulah diusahakan sebagai berikut: 
pelajar hendaklah berminat atau punya motivasi yang tinggi, ada tempat 
belajar tertentu dengan meja belajar bersih dan rapi, mencegah timbulnya 
kejemuan/ kebosanan, menjaga kesehatan dan memperhatikan kelelahan, 
menyelesaikan soal/ masalah-masalah yang mengganggu dan bertekad untuk 
mencapai tujuan/ hasil terbaik setiap kali belajar. 
   Bagi pelajar yang sudah biasa berkonsentrasi akan dapat belajar sebaik-
baiknya kapan dan di mana pun juga. Bagi yang belum perlulah mengadakan 
latihan-latihan, karena kemampuan berkonsentrasi adalah kunci untuk 
berhasil dalam belajar. Jadi kemampuan untuk konsentrasi akan menentukan 
hasil belajarnya.70 
     Konsentrasi besarnya pengaruh  terhadap belajar,  yang  telah sebutkan 
diatas menunjukan bahwa konsentrasi adalah suatu objek yang sangat penting 
tidak bisa  kita pisahkan kalimat konsentrasi  dalam kegiatan pembelajaran 
dan ada berbagai faktor yang bisa membuat peserta didik menjadikan  tidak 




                                                 
70Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h 
87. 




































A. Jenis dan Rancangan penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan 
dengan pendekatan kuantitatif.Adapun yang dimaksud dengan 
penelitian kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang 
spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan 
jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya.Definisi lain 
menyebutkan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak 
menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian pula 
pada tahap kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai dengan 
gambar, table, grafik, atau tampilan lainnya.71 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh dan menjelaskan 
hasil penelitian secara deskriptif. Hal ini agar penulis dapat 
memperoleh data yang lengkap dan gambaran mengenai keadaan yang 
sebenarnya dari objek yang diteliti, yaitu korelasi kepribadian dosen 
dengan konsentrasi belajar mahasiwa  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Prodi Pendidikan Agama Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya.Lokasi 
penelitian ini diambil pada dosen dan mahasiswa di Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Prodi Pendidikan Agama Islam di UIN Sunan Ampel 
Surabaya, Penelitian kuantitatif sebagai kegiatan ilmiah berawal dari 
                                                 
71 Rachmat Trijino, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Papas SInar Sinanti, 2015), h. 17. 


































masalah, merujuk teori, mengemukakan hipotesis, mengumpulkan 
data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. 
2. Rancangan penelitian 
Jadi, tahap pertama yaitu peneliti melakukan memberikan kisi-kisi 
soal kepada mahsiswa serta observasi untuk menemukan data variabel 
penting dari data kualitatif terkait dengan penerapan konsentrasi 
belajar Mahasiswa PAI, dan kepribadian dosen.Kemudian menjelaskan 
hasil angket untuk menemukan data kuantitatif terkait korelasi 
kepribadian dosen dengan  konsentrasi belajar Mahasiswa PAI. 
B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian  
Variabel penelitian merupakan suatu atribut yang memiliki variasi 
tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya.72Ada beragam jenis variabel dalam peenlitian. Pada 
judul “korelasi kepribadian dosen dengan konsentrasi belajar 
mahasiwa  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan Agama 
Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya”terdapat 2 variabel yakni 
variabel bebas dan variabel terikat. 
1. Variabel bebas ( independent variable)atau yang sering disebut 
predictor merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 
terikat.73Variable ini diberi lambang (X),  Dalam penelitian ini, 
variabel bebasnya adalah kepribadian dosn PAI. Adapun indikator- 
indikatornya berdasar dari standar kompetensi guru sebagai 
berikut: 
                                                 
72 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), h.60. 
73Ibid., h.61. 


































a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan 
kebudayaan nasional indonesia 
b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, 
dan teladan bagi Mahasiswa dan masyarakat 
c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, 
arif, dan berwibawa. 
d. Meenunjukkan etos kerja tanggung jawab yang tinggi, rasa 
bangga menjadi dosen, dan rasa percaya diri. 
e. Menjunjung tinggi kode etik profesi dosen.74 
Instrument adalah alat pengukur pada waktu penelitian 
menggunakan sesuatu metode.75 Instrument dalam penelitian 
kuantitatif, kualitas instrument penelitian berkenaan dengan 
validitas dan reliabilitasinstrument dan  kualitas pengumpulan data 
berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data.  
Jadi Instrumen yang digunakan untuk variabel bebas  dalam 
penelitian ini adalah mengenai kepribadian dosen dengan 
mengunakan angket (skala likert). Metode ini bertujuan untuk 
mengetahui adakah korelasi kepribadian dosen dengan konsentrasi 
belajar Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Prodi PAI di UINSA 
Surabaya.Pada variabel ini, peneliti menggunakan instrumen 
penelitian berupa data yang bersangkutan dengan kepribadian 
dosen.Instrumen tersebut ditujukan kepada Dosen yang bertugas 
                                                 
74Merujuk kepada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional  Nomor   16  Tahun 2007 
75 Turmudzi dan Sri Harini, Metode Statistika, (Malang: UIN Malang, 2008), h. 18. 


































sebagai seorang pengajar untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
suatu kegiatan yang telah diterapkan dalam kelas pembelajaran 
tersebut. 
2. Variabel terikat ( dependent variable) atau yang sering disebut 
konsekuen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat dikarenakan adanya variabel bebas. Variable ini diberi 
lambang (Y), Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah 
konsentrasi belajar mahasiswa PAI. adapun Indikator- indikatornya 
sebagai berikut:  
Indikator atau alat mengukur konsentrasi dalam belajar yang 
dikemukakan oleh Super dan Crities, yang dikutip oleh Kuntoro 
(1986) dalam Rachman (2010) bahwa: 
Cara untuk mengukur konsentrasi belajar adalah sebagai berikut: 
a. Memperhatikan setiap materi pelajaran yang disampai kan 
guru  
b. Dapat merespon dan memahami setiap materi pelajaran 
yang diberikan  
c. Selalu bersikap aktif dengan bertanya dan memberikan 
argumentasi mengenai materi pelajaran yang disampaikan 
guru  
d. Menjawab dengan baik dan benar setiap pertanyaan yang 
diberikan guru  


































e. Kondisi kelas tenang dan tidak gaduh saat menerima materi 
pelajaran.76 
Tabel 3.1 
Tingkatan Indikator Konsentrasi belajar 
 
Instrument Pada variabel terikat ini, peneliti menggunakan 
instrumen penelitian berupa angket (skala likert) dan observasi 
kepada Mahasiswa mengenai konsentrasi belajar Mahasiswa PAI. 
                                                 
76 https://www.psychologymania.com/2013/04/indikator-konsentrasi-belajar.html 
Rubrik Tingkat konsentrasi  




1. Saya sangat memperhatikan  
2. Saya sangat meresponkan 
3. Saya selalu bertanya 
4. Saya selalu menjawab 








1. Saya memperhatikan  
2. Saya meresponkan 
3. Saya bertanya 
4. Saya menjawab 
5. Saya menerima materi dengan tenang dan tidak gaduh. 
 
 




1. Cukup saya memperhatikan  
2. Cukup saya meresponkan 
3. Cukup saya bertanya 
4. Cukup saya menjawab 









1. Saya kurang memperhatikan  
2. Saya kurang meresponkan 
3. Saya kurang bertanya 
4. Saya kurang menjawab 








1. Saya Sangat kurang memperhatikan  
2. Saya Sangat kurang meresponkan 
3. Saya Sangat kurang bertanya 
4. Saya Sangat kurang menjawab 
5. Saya Sangat kurang menerima materi dengan tenang 
dan tidak gaduh. 
 
 
0%   – 19,99% 


































Hal tersebut digunakan untuk mengukur apakah  konsentrasi 
belajar Mahasiswa  PAI itu dipenngaruhi oleh sikap seorang 
pengajar. 
C. Populasi dan Sampel 
Sugiyono menyatakan bahwa populasi ialah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulan.77Suharsimi Arikunto 
mengemukakan bahwa penelitian populasi hanya dapat dilakukan bagi 
populasi terhingga dan subjek tidak terlalu banyak.78 
Populasi adalah keseluruhan subyek peneliti.79 Sehubungan dengan 
penelitian ini, maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
Mahasiswa semester 2, 4 dan 6 Fakkultas Tarbiyah  Prodi  PAI di UIN 
Sunan Ampel Surabaya 2019. 
 
Tabel  3.2 
Jumlah Populsi 
Mahasiswa Fakulatas Tarbiyah prodi PAI di UINSA 2019 
semester 2-6 
 
Semester2 Semester4 Semester6  
 
Grand Total  
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77 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2010) h. 149.  
78Ibid,.h.  173-174 
79Ibid, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h.102. 


































73 94 167 40 94 134 45 76 121 158 264 422 
 
Bedasarkan tabel diatas diketahui bahwa populasi Mahasiswa 
semester 2-6 Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Prodi PAI di UINSA 
Surabaya sejumlah 422 Mahasiswa. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.Apa yang menjadi kesimpulannya akan dapat 
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari 
populasi harus betul-betul representative (mewakili).80 
 Karena banyaknya populasi, maka peneliti akan mengambil sampel 
dengan teknik proportionate stratified random samplingyakni, 
pengambilan secara acak berdasarkan tingkatan semua anggota 
populasi. Teknik ini digunakan apabila populasi tidak homogen dan 
berstarata secara proporsional.Sehingga dalam pengambilan sampel 
harus proporsional. Keuntugan menggunakan cara ini ialah anggota 
sampel yang diambil lebih representatif. kelemahanya ialah lebih 
banyak memerlukan usaha pengenalan terhadap karakteristik 
populasinya.81 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Agar dalam penelitian ini diperoleh data yang benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan, maka penulis memilih beberapa teknik dalam 
pengumpulan data yang relevan dengan permasalahan yang ada. 
Adapun teknik yang digunakan adalah : 
a. Observasi. 
                                                 
80Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010),hlm  118. 
81 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.46. 


































Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan pengamatan disertai dengan pencatatan secara teratur 
terhadap obyek yang diteliti.Hal ini dilakukan sebagai 
pengamatan sistematis terhadap fenomena yang diteliti.82Dalam 
metode ini penulis menggunakan jenis observasi non partisipan, 
dimana observer hanya berperan sebagai pengamat saja tanpa ikut 
ambil bagian atau melibatkan diri dalam pembinaanya. 
b. Angket.  
Angket atau Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 
dafam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia 
ketahui.83 
Sumber data yang termasuk adalah semua responden siswa 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini, jenis angket langsung 
artinya responden menjawab dari beberapa pertanyaan yang 
tertulis untuk mendapatkan informasi atau keterangan dari sumber 
data. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah rnencari data mengenaj- hal-- hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan 
sebagainya.84 
                                                 
82 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach. II, (yoqyakarta, Andi Offset, 1989) , h.136. 
83Ibid, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h.124. 
 
84Ibid, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h.234. 


































E. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah semua 
data yang diperlukan sudah terkumpul.Teknik ini digunakan untuk 
menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian.Karena penelitian 
ini menggunakan teknik kuantitatif, maka dalam pengolahan data yang 
diperoleh menggunakan teknik analisis statistik.Untuk menganalisis data 
yang terkumpul penulis menggunakan metode analisa stratistik yang 
disesuaikan dengan rumusan masalah yang diajukan. 
Untuk rumusan masalah yang pertama dan kedua yaitu: 
Bagaimana kepribadian dosen dan konsentrasi belajar mahasiswa 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan Agama Islam di 
UIN Sunan Ampel Surabaya. Peneliti menggunakan prosentase (P) 





P = Prosentase angket 
F = Frekuensi jawaban responden 
N = Banyaknya responden 
 
 Dalam penelitian ini data yang diperoleh dengan menggunakan 
angket (skala likert) untuk masing-masing  pertanyaan diikuti lima 
alternatif jawaban sebagai berikut :  
 
a. Untuk alternatif jawaban SS dengan skor  5 
b.  Untuk alternatif jawaban S  dengan skor  4 


































c. Untuk alternatif jawaban C dengan skor   3 
d. Untuk alternatif jawaban TS dengan skor  2 
e. Untuk alternatif jawaban STS dengan skor  1 
Setelah jawaban terkumpul, penulis melakukan scoring (penilaian)  
data tentang kepribadian dosen dan data konsentrasi belajar 
Mahasiswa. Jadi angket yang penulis ajukan digunakan untuk 
memperoleh data mengenai  korelasi kepribadian dosen dengan 
konsentrasi belajar mahasiswa, kepribadian dosen PAI sebagai 
variabel (X) dan Konsentrasi belajar mahasiswa sebagai variabel (Y). 
         Selanjutnya untuk menafsiran hasil perhitungan dengan prosentase 
peneliti menggunakan rumus sebagai berikut kriteria interpretasi skornya 
berdasarkan interval: 
1. Angka 80% – 100% = Sangat (setuju/Baik/Suka) 
2. Angka 60% – 79,99%  = (Setuju/Baik/suka) 
3. Angka 40% – 59,99%  = Cukup / Netral 
4. Angka 20% – 39,99%  = Tidak setuju / Kurang baik) 
5. Angka 0%   – 19,99% = Sangat (tidak setuju/buruk/kurang sekali) 
 
Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga yaitu: 
Bagaimana korelasi kepribadian dosen dengan konsentrasi belajar 
mahasiwa  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan Agama 
Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya. Maka dilakukan perhitungan dengan 
menggunakan rumus Pearson product moment correlation yaitu sebagai 
berikut: 



































𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2





rxy : Angka indeks korelasi “r” product moment  
N : Jumlah responden  
∑ 𝑋𝑌: Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y  
∑ 𝑋: Jumlah skor x  
∑ 𝑌: Jumlah skor y  
∑ 𝑋2: Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran x  













































BAB IV  
  HASIL PENELITIAN 
 
A.Gambaran Umum Objek Penelitian. 
1. Sejarah Singkat  
Universitas Islam Negeri(UIN) Sunan Ampel Surabaya 
adalah metamorphosis perubahan dari instititut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Sunan Ampel yang berkedudukan di Surabaya.IAIN 
didirikan berdasarkan Surat keputusan materi Agama No. 20/1965, 
tanggal 5 juli 1965. Perubahan IAIN Sunan Ampel Surabaya 
menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya adalah berdasarkan 
keputusan menteri Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesia 
Nomor 458a/E/O/2013, tanggal 27 September 2013 dan peraturan 
presiden Republik Indonesia No. 65 tahun 2013, tanggal 1 oktober 
2013.85 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya adalah 
salah satu tempat belajar yang terbesar dan terkenal di Indonesia 
terutama bagi masyarakat Surabaya dan kota kelilingnya, UINSA 
menjadi pilihan utama bagi para pelajar yang ingin melanjutkan 
belajar,baik tingkat Strata Satu (S1), Megister (S2) dan Dokter 
(S3). Sejak tahun 2006 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
                                                 
85 Panduan Penyelenggaraan pendidikan Program Strata Satu (S1)TH.2015, hal. 1. 


































Sunan Ampel Surabaya juga menyelenggarakan program Akta IV. 
Hingga saat ini program ini telah meluluskan banyak Sarjana.86 
UINSA Surabaya menawarkan rangkaian pilihan program 
studi, yang sudah terakreditasi secara nasional (75% terakreditasi 
'A') dan mengadaptasikan standar internasional dalam 
penyelenggaraan perguruan tinggi. Daftar akreditasi S1 & S2 UIN 
Sunan Ampel dapat dilihat pada link  Akreditasi S1 & S2 UIN 
Sunan Ampel 87 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel 
Surabaya, pada awalnya merupakan salah satu Fakultas cabang 
yang terletak di Bojonegoro yang didirikan pada tanggal 14 Mei 
1970 dan hanya memiliki jurusan guru Pendidikan Agama Islam 
saja. Berdirinya Fakultas Tarbiyah ini didasarkan atas permintaan 
masyarakat Jawa Timur yang mempunyai minat besar untuk 
belajar ke-tarbiyahan dan ketidakseimbangan antara tenaga guru 
Pendidikan Agama Islam dengan pertumbuhan sekolah yang terus 




                                                 
86 Lihat di http://ftk.uinsby.ac.id/ftk/2011-08-15-05-52-35/sejarah.html, Diakses  pada  tanggal 3 
Maret 2019. 
87Lihat dihttp://www.uinsby.ac.id/id/219/akreditasi%20S1%20UIN%20Sunan%20Ampel,Diakses  
pada  tanggal  25 juni 2019. 
88 Artikel dalam internet, lihat dihttp://ftk.uinsby.ac.id/ftk/2011-08-15-05-52-35/sejarah.html, 
diakses pada minggu, 3 Maret 2019, Jam 15:00 WIB. 


































2. Visi, Misi Dan Tujuan Prodi Pendidikan Agama Islam 




 Menjadi Program Studi Pendidikan Agama Islam yang unggul, 
kompetitif,dan bertaraf internasional pada tahun 2030. 
b. Misi 
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran dalam 
bidangpendidikan agama Islam secara profesional, 
akuntabel danberdaya saing. 
2) Mengembangkan penelitian dalam bidang pendidikan 
agama Islam yang kompetitif, inovatif dan relevan dengan 
kebutuhan masyarakat global)  
3) Melakukan pemberdayaan masyarakat berbasis riset di 
bidang pendidikan agama Islam.89 
c. Tujuan 
1) Menghasilkan sarjana pendidikan agama Islam sebagai 
pendidik yang profesional, unggul, berakhlak mulia, dan 
berdaya saing serta mampu merespon dan memberikan 
kontribusi sesuai dengan perkembangan zaman.  
2) Menghasilkan ilmu dan teknologi dalam bidang pendidikan 
agama Islam 
                                                 
89 Dokumentasi dari Borang Akreditasi Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya pada tanggal 3 maret 2019. 


































3) Menghasilkan sarjana yang memiliki jejaring di bidang 
Pendidikan Agama Islam, baik di level lembaga maupun 
masyarakat.  
3. Letak Geografis  
Program studi (selanjutnya disingkat Prodi) Pendidikan 
Agama Islam merupakan salah satu jurusan yang berada dalam 
naungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, dan menjadi nominasi 
salah satu prodi terfavorit yang ada di UIN Sunan Ampel 
Surabaya.Pasalnya prodi ini merupakan prodi tertua yang ada di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel.Fakultas 
Tarbiyah sendiri merupakan salah satu dari Sembilan Fakultas 
yang ada di lingkungan UIN Sunan Ampel Surabaya yang 
lokasinya berada di Surabaya Selatan. Dilihat secara geografis, 
lokasinya  berada dalam satu komplek dengan Fakultas-fakultas 
lain, yaitu Fakultas Adab, Fakultas Dakwah, Fakultas Syari’ah, 
Fakultas Saintekdan Fakultas Ushuluddin. Tepatnya berada di 
Jalan Achmad Yani No. 117Surabaya. Wilayah UIN Sunan Ampel 
Surabaya saat ini menempati areal tanah seluas±8 hektare dan 
dikelilingi oleh pagar tembok dengan batas-batas wilayah sebagai 
berikut:  
a. Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Frontage Road dan 
lintasan rel kereta api.  


































b. Sebelah utara berbatasan dengan gedung Frontage (dalam 
pembangunan) 75 dan perkampungan penduduk jl. Pabrik 
Kulit Wonocolo.  
c. Sebelah timur berbatasan dengan pemukiman penduduk 
Jemur Wonosari,Wonocolo.  
d. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan gang IAIN 
4. Data Jumlah Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi 
PAI. 
                                Tabel 4.1 
Data jumlah Dosen Tetap Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Tinggi Prodi Pendidikan Agama Islam di Uin Sunan Ampel 
Surabaya Tahun Pelajaran 2018/2019 
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                                Tabel 4..2 
Data jumlah Dosen Luar biasa Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Tinggi Prodi Pendidikan Agama Islam di Uin 
Sunan Ampel Surabaya Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
No Nama 
1 Alaika M. Bagus Kurnia PS, M.Pd. 
2 H. Ghafiqi Faroek Abadi, M. Pd.I 
3 M. Yusron Maulana, M.Pd. 
4 Shohibul Habibi, M.Pd.I 
5 Muttaqin Choiri, M.Pd.I 
6 M. Amin, M.Pd. 
7 Moh. Sholohin, M.Pd 
8 Mo’ tasim, M.Pd. 
9 Zaini Tamim, M.Pd. 
10 Wasis Aminullah, M.Pd 
11 Dewien Nabilah Agustin, M. Sos 
 
5. Data Jumlah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Prodi PAI. 
 
Pada tahun pelajaran 2018/2019, jumlah Mahasiswa 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Tinggi Prodi Pendidikan Agama 
Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya, secara keseluruhan adalah 


































662 orang peserta didik.Adapun perincian jumlah siswa kelas 
adalah sebagai berikut ini. 
Tabel 4.3 
Data Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Tinggi Prodi 
Pendidikan Agama Islam di Uin Sunan Ampel Surabaya Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
 
Semester/Angkatan Jenis  Total 
L P 
2 / 2018 73 94 167 
          4 / 2017 40 94 134 
6 / 2016 45 76 121 
8 / 2015 35 76 111 
10/ 2014 40 55 95 
12/ 2012 15 7 22 




Grand  Total 
L = 260 
P =  402 
Total = 662 
 
B. Deskripsi data 
1. Data Kepribadian Dosen PAI Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan.      
 
Untuk mendapatkan data kepribadian dosen dalam 
penelitian ini digunakan  instrument sebagai alat pengukur yng 
berupa angket  dengan metode skala likert, angket tersebut terdiri 
dari5 pertanyaan tentang kepribadian dosen yang indikatornya dari 
standar kompetensi Guru  berdasarkan undang-undang nomor 14 
tahun 2005 tentang guru dan dosen, Berdasarkan standar 
kompetensi ini, guru dan dosen harus  memiliki 4 kompetensi 
yaitu: kompetensi profesional,  kompetensi pedagogik, kompetensi 


































sosial dan kompetensi kepribdian, maka disitulah diambil indikator 
kepribadian untuk menjadikan instrument skala likert. 
Dari lima indikator kepribadian dosen, peneliti membuat 5 
pertanyaan dan untuk penyebaran angket  tersebut responden 
menggunakan  dua cara, yaitu dengan cara online berupa google 
form dan dengan cara bertemu langsung dengan  responden. Untuk 
penelitian kepribadian dosen ini jumlah 
respondennyasebanyak132respoden dan dilakukan dalam waktu 1 
bulan sejak dari pertengahan bulan Maret hingga pertengahan 
bulan April. 
Peneliti mengambil sampel dengan teknik proportionate 
stratified random sampling yaitu  pengambilan  data secara acak 
berdasarkan tingkatan semua anggota populasi, yaitu terdiri dari 
(populasi) mahasiswa PAI semester 2, 4 dan  6 jumlah mahasiswa 
adalah 442 mahasiswa  dan dengan menggunakan teknik 
proportionate stratified random sampling yaitu  pengambilan  data 
secara acak. 
Dari pertanyaan tersebut terdiri atas alternatif jawaban 
dengan ketentuan sebagai berikut:  
1. Alternatif “ Sangat setuju” skornya adalah 5 
2. Alternatif “ Setuju” skornya adalah 4 
3. Alternatif “Cukup” skornya adalah 3 
4. Alternatif “Tidak setuju” skornya adalah 2 
5. Alternatif “Sangat tidak  setuju” skornya adalah 1 


































Selanjutnya, dari sebaran angket kepada 132 responden di atas, 
diperoleh data tentang kepribadian dosen PAI.Adapun rinciannya dalam 
tabel 4.3 berikut ini. 
Tabel 4.4 





Pertanyaan Jumlah  
1 2 3 4 5 
1 Ahmad Nuril Falah 5 4 4 5 4 22 
2 Ahmad Zulfian Arief 5 4 4 4 5 22 
3 Choirunnisa Aprilia Fajri  5 2 3 5 5 20 
4 Diana Safrina Kholidah 5 5 5 5 4 24 
5 Fatikhah Ghofi Nabila 5 4 4 5 5 23 
6 Firdha Natika 5 3 5 5 3 21 
7 Indah Rakhmasari  4 3 3 5 4 19 
8 Nabila Hilyatul Hikmah  5 5 5 5 5 25 
9 Nabilah Aisy Sausan Ni’mah 5 5 5 5 5 25 
10 Nuril Laily Asro 4 3 4 4 4 19 
11 Roni Setiawan 5 4 4 4 4 21 
12 Saidana Saniyyah El Qory 4 4 4 4 4 20 
13 Shofa Safira 5 4 5 4 4 22 
14 Sholikhatus Sa’diyah  5 4 5 5 5 24 
15 Uswatul Kolifah 5 4 5 5 4 23 
16 Ahmad Nurkholis Majid 5 3 2 5 5 20 
17 Alfian Ahsani Nasrulloh 4 4 4 4 4 20 
18 Aris Abi Saifulloh  5 4 5 5 5 24 
19 Azril Wira Kusuma  5 3 3 5 5 21 
20 Balqis Rif’atun Nabilah  5 4 5 5 2 21 
 21  Fakky Fhrisal Nur  5 3 5 5 5 23 
22 Hany Nur Hidayah  5 4 4 5 5 23 
23 Iin Khozainul Khoiriyah  5 4 4 5 4 22 
24 Kusmiati 5 4 5 4 4 22 
25 Maghfiroh Izani Maulani 5 4 4 3 3 19 
26 Moh. Ilham Hafidin 4 4 4 4 4 20 
27 Muhammad Fatchur Rochim 5 3 5 4 4 21 
28 Qurrota A’yunin 4 3 3 5 5 20 
29 Rahmat Agus Darmawan 5 4 5 5 5 24 
30 Siti  Nur Afifah 5 4 5 5 5 24 


































31 Zanuba Zuhrotul Makiyah 5 3 4 5 5 22 
32 Akhsanu I’mali 4 3 4 4 5 20 
33 Alfi Khasanah 5 5 5 5 5 25 
34 Amalia Ragil  Trijayanti 5 4 5 4 5 23 
35 Angga Saputra 5 3 3 3 5 19 
36 Dea Novita Anwar 5 5 5 5 5 25 
37 Facriatul Ivadah 4 3 4 4 5 20 
38 Khasibatul Mabinah 5 4 5 4 4 22 
39 Muniati Barocha 3 3 5 4 4 19 
40 Titania Dinda Salsabilla 4 3 5 5 5 22 
41 Tsaniyah Maulida Al Fainy 5 5 5 5 5 25 
42 Melanie Fitri Astuty 4 3 4 4 4 19 
43 Qurrota Ayunin 4 3 4 4 4 19 
44 Shofa Safira 4 4 4 4 4 20 
45 Alfi Khasanah 4 3 4 4 5 20 
46 Balgis Rif’atun Nabilah 5 4 4 5 5 23 
47 Alvian Nur Jamil 5 4 5 5 4 23 
48 Thoriq Aji Silmi 5 4 5 5 4 23 
49 Mas Mufidah 5 5 5 5 5 25 
50 Anis Hasri Habibah 4 3 5 5 5 22 
51 Novira Ida Sari 5 3 5 5 5 23 
52 Eva Nindya Kumala 5 5 5 5 5 25 
53 Achmad Rosyidi 4 2 5 5 4 20 
54 Mahmud Karim Fuady 3 3 3 3 3 15 
55 Muhamad Ilham Rusydi 4 2 3 3 4 16 
56 Obbie Villy Andhika 5 4 5 5 4 23 
57 Ramal Maulana 3 3 4 3 5 16 
58 Atiyatur Rohmah Mumtazah 5 4 4 4 4 21 
59 Rifda Safitri 5 5 5 5 5 25 
60 Arina Manasikana 5 4 3 4 5 21 
61 Nora Faradisa 5 5 4 4 5 23 
62 Yulinda Dwi Oliviya  4 4 3 4 3 18 
63 Saiful Anam 4 3 4 4 5 20 
64 Zulilia Sifour Rohmah 4 3 5 4 5 21 
65 Anik Laila Rosyidah 4 3 3 4 3 17 
66 Siti Urifah 4 4 4 4 3 19 
67 Muhamad Fadil Rojab 4 3 4 5 5 21 
68 Dimas Pradana Ardiansah 5 4 5 5 5 24 
69 Muhammad Nurpadipta Suci 5 5 5 5 5 25 
70 M Hidayatur Rahmah 5 4 5 3 5 22 
71 Aini Fitria 5 5 5 5 5 25 


































72 Andre Eko Saputra 4 4 4 4 4 20 
73 Fatchiyah Faradisa 3 3 5 3 5 19 
74 Muhammad Prayogi 4 3 4 3 3 17 
75 Putri Rahmawati 5 4 3 4 5 21 
76 Mochamad Rizky Pratama 
Putra 
5 5 4 5 5 24 
77 Hamid Hanif Mubarak 5 3 5 5 5 23 
78 Aimmtuz Sa’adah 3 5 4 4 5 21 
79 Ayu Nilna Amelia Ahmadillah 5 5 5 5 5 25 
80 Dinda Nur Sahara Isnadia 5 4 5 5 5 24 
81 Lidya Ika Purwanti 5 4 5 5 4 23 
82 Neyli Deva Rizkiya 3 2 3 3 5 16 
83 Afifatul Fauziyah 4 5 5 5 4 23 
84 Ainul Yaqin 4 4 4 3 4 19 
85 Alfiana Afidah R 5 3 4 4 5 21 
86 Dwi Suci Wulandari 4 3 3 3 5 18 
87 Egara Dinnul Iza 5 2 4 3 5 19 
88 Ihrisa Qurrtun Nada 4 2 4 4 5 19 
89 Imam Arif Munandar Al 
Khariri 
4 4 3 4 5 20 
90 Lailatul Fitriyah 4 3 5 5 5 22 
91 Laili Salsabilatul Izza 4 3 4 4 4 19 
92 Lilik Mustanirah 5 3 5 5 5 23 
93 Muhlifa Sulihati  4 4 3 2 2 15 
94 Nida Anisah Firdaus 4 4 4 4 4 20 
95 Nur Sakinatul Jannah 4 3 3 4 5 19 
96 Rahajeng Amelia Putri 5 3 5 5 5 23 
97 Rosa Muthoharah 4 3 4 3 3 17 
98 Rahma Diani Khoirunnisa 5 3 4 5 5 22 
99 Nadhira Fasya Salsabila 5 5 5 5 5 25 
100 Aminuddin Aziz 5 3 3 4 5 20 
101 Aprillia Dwi Setya Diningrum 5 3 4 5 3 20 
102 Fairuz Zubady Al Farizy 5 4 5 4 4 22 
103 Feni  Handayani 4 3 3 3 5 18 
104 Muhammad Thonthowi Anwar 4 3 3 5 3 18 
105 Nabilah Ummu Kultsum Ftin 3 5 4 3 3 18 
106 Nada Asrir Rohmah 5 3 3 5 5 21 
107 Ninda Oktavia 5 3 4 5 4 21 
108 Nur Faizah Amalia 5 5 3 5 5 17 
109 Rio Awanda 5 3 2 3 3 23 
110 Achmad Rois Alfi 5 3 4 4 4 20 


































111 Luluk Alfiah 5 3 4 4 4 20 
112 Muhammad Ash Habul Kahfi 5 3 4 4 5 21 
113 Musbirotun Ni’mah 3 3 3 4 3 16 
114 Nadia Iin Fajariyah 5 4 5 5 5 24 
115 Nur Rosida 3 3 3 4 4 17 
116 Putri Maisharoh 5 3 5 5 5 23 
117 Rini Dianita 5 3 5 5 5 23 
118 Rizky Enita Sri Yusuf 5 3 4 5 5 22 
119 Ucik Fadlilatur Rohmah 4 3 3 3 5 18 
120 Umilatur Rosidah 5 3 4 5 5 22 
121 Yuntafaul Amala 5 4 5 5 5 24 
122 Azizatun Nafiah 5 5 5 5 5 25 
123 Firda Yuniar Puspita Sari 5 2 5 4 5 21 
124 Insi  Karimiyah 5 3 5 5 4 22 
125 Laili Nur  Affida 5 3 3 5 5 21 
126 Maulana Hafidz Ibrahim 4 3 4 4 5 20 
127 Muhammad Fiqih Abdillah 4 3 4 4 5 20 
128 Putri Abidatus Sholiha 5 4 4 5 5 23 
129 Muhmmad Syaiful Ikfan 5 4 5 4 4 22 
130 Zulifah Sifaur Rohmah 4 3 4 5 5 21 
131 Fuad Dwi Artha 4 3 4 3 5 19 
132 Muhammd Ashrol Jabbar 4 3 3 4 3 17 
 =2.786 
 
   Keterangan pertanyaan : 
1. Apakah dosen bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, 
sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia? 
2. Apakah dosen menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang 
tinggi, rasa bangga menjadi dosen, dan rasa percaya diri? 
3. Apakah dosen menjelaskan pelajaran dengan pribadi yng 
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa? 
4. Apakah dosen menjadikan  teladan yang baik bagi mahasiswa 
berprilaku jujur, tegas, manusiawi yang mencerminkan 
ketakwaan dan akhlak mulia? 
5. Apakah dosen menjujung tinggi kode etik profesi dosen? 


































Dari 132 responden yang menjadi sampel dengan rincian 
dari 5 pertanyaan angket yang tersebar, dapat diperinci dengan 
ketentuan yang sudah di jelaskan di atas. Total skor dari setiap 
pertanyaan yang dimiliki responden dapat dilihat pada kolom 
jumlah skor di atas. Total skor dari angket tentang kepribadian 
dosen adalah 2.786. 
2. Data Konsentrasi Belajar Mahasiswa   Prodi PAI 
Untuk memperoleh  data tentang  konsentrasi belajar 
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi PAI, maka 
peneliti mengambil sampel dengan teknik proportionate stratified 
random sampling yaitu  pengambilan  data secara acak berdasarkan 
tingkatan semua anggota populasi, yaitu terdiri dari  mahasiswa 
PAI semester 2, 4 dan  6 jumlah semua terdapat 442 mahasiswa  
dan dengan menggunakan teknik proportionate stratified random 
sampling yaitu  pengambilan  data secara acak maka  terdapat 132 
responden yaitu 30% dari semua jumlah. 
Cara untuk memperoleh data peneliti menggunakan angket 
(skala likert), dengan membuat 5 pernyataan dan pertanyaan yang 
harus dijawab oleh mahasiswa, lima pernyataan pertama yang 
berisi tentang kosentrasi belajar mahasiswa sebagai data dan lima 
pertanyaan terakhir yang berisi tentang kepribadian dosen soal 
untuk menguatkan data dari rumusan masalah yang pertama. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket secara  tertutup, 
artinya peneliti mengajukan alternatif jawaban sedangkan 


































responden hanya mengisi salah satu jawaban tersebut yang 
dianggap relevan dengan keberadaan diri respoden, dan untuk 
menguatkan data angket peneliti melakukan observasi sebelum 
melakukan pengisian angket setiap kelas yang diteliti. Setelah 
daftar pertanyaandan pernyataan hasil jawaban terkumpul, maka 
hasil jawaban tersebut di masukkan ke dalam tabel yang 
selanjutnya di analisis. 
Jumlah responden yang diteliti terdapat 3 tingakatan 
mahasiswa PAI yaitu: 
1 Mahasiswa PAI semester 2, kelas A mata pelajran Filsafat 
Islam terdapat 46 responden yang terdiri dari laki-laki dan 
prempuan. 
2 Mahasiswa PAI semester 4, kelas A dan B mata pelajaran Studi 
Hukum  Islam,  terdapat 54  respondenyang terdiri dari laki-laki 
dan prempuan. 
3 Mahasiswa PAI semester 6, kelas C mata pelajran Filsafat 
Islam, dan  terdapat 32  respondenyang terdiri dari laki-laki dan 
perempuan. 
 Waktu  pengisian angket yang diberikan adalah 10 menit 
dan responden dapat mengisi  angket tersebut dengn baik. 
Peneliti mengingatkan  tugas responden hanya memberikn 
tanda check list (√) pada salah satu jawaban.  
Dari pernyataan tersebut terdiri atas alternatif jawaban dengan 
ketentuan sebagai berikut:  


































1. Alternatif “ Sangat setuju” skornya adalah 5 
2. Alternatif “ Setuju” skornya adalah 4 
3. Alternatif “Cukup” skornya adalah 3 
4. Alternatif “Tidak setuju” skornya adalah 2 
5. Alternatif “Sangat tidak  setuju” skornya adalah 1 
 
Tabel 4.5 
Skor Angket Tentang Konsentrasi Belajar Mahasiswa 






Pertanyaan Jumlah  
1 2 3 4 5 
1 Ahmad Nuril Falah 4 3 4 4 3 18 
2 Ahmad Zulfian Arief 4 3 3 2 4 16 
3 Choirunnisa Aprilia Fajri  4 3 3 5 3 18 
4 Diana Safrina Kholidah 5 3 4 5 4 21 
5 Fatikhah Ghofi Nabila 5 4 4 4 4 21 
6 Firdha Natika 3 3 3 2 3 14 
7 Indah Rakhmasari  5 3 4 2 4 18 
8 Nabila Hilyatul Hikmah  5 4 3 5 2 19 
9 Nabilah Aisy Sausan Ni’mah 5 5 3 2 3 18 
10 Nuril Laily Asro 4 4 5 4 4 21 
11 Roni Setiawan 4 3 3 2 4 16 
12 Saidana Saniyyah El Qory 5 4 4 4 3 20 
13 Shofa Safira 4 4 3 4 3 18 
14 Sholikhatus Sa’diyah  5 5 5 4 4 23 
15 Uswatul Kolifah 5 4 4 3 4 20 
16 Ahmad Nurkholis Majid 5 3 3 4 2 17 
17 Alfian Ahsani Nasrulloh 4 4 3 4 3 18 
18 Aris Abi Saifulloh  5 5 5 3 5 23 
19 Azril Wira Kusuma  4 3 3 2 2 14 
20 Balqis Rif’atun Nabilah  4 3 3 3 4 17 
 21  Fakky Fhrisal Nur  5 4 3 3 1 16 
22 Hany Nur Hidayah  5 5 4 3 4 21 
23 Iin Khozainul Khoiriyah  5 4 3 3 4 19 
24 Kusmiati 4 4 3 3 3 17 
25 Maghfiroh Izani Maulani 5 3 3 4 5 20 


































26 Moh. Ilham Hafidin 3 4 3 3 2 15 
27 Muhammad Fatchur Rochim 4 4 4 4 2 18 
28 Qurrota A’yunin 3 3 3 2 2 13 
29 Rahmat Agus Darmawan 4 4 3 3 5 19 
30 Siti  Nur Afifah 5 5 4 3 5 22 
31 Zanuba Zuhrotul Makiyah 4 3 3 4 5 19 
32 Akhsanu I’mali 5 4 3 3 5 20 
33 Alfi Khasanah 3 4 5 3 5 20 
34 Amalia Ragil  Trijayanti 3 3 3 3 4 16 
35 Angga Saputra 5 4 3 3 2 17 
36 Dea Novita Anwar 4 3 3 3 4 17 
37 Facriatul Ivadah 4 3 3 4 5 19 
38 Khasibatul Mabinah 4 4 3 3 3 17 
39 Muniati Barocha 5 4 4 3 4 20 
40 Titania Dinda Salsabilla 5 4 4 3 4 20 
41 Tsaniyah Maulida Al Fainy 4 3 4 4 2 17 
42 Melanie Fitri Astuty 5 4 4 3 4 20 
43 Qurrota Ayunin 3 3 2 2 3 13 
44 Shofa Safira 4 3 3 4 4 18 
45 Alfi Khasanah 3 3 4 3 5 18 
46 Balgis Rif’atun Nabilah 4 3 3 3 4 17 
47 Alvian Nur Jamil 5 5 3 4 4 21 
48 Thoriq Aji Silmi 5 4 1 4 4 18 
49 Mas Mufidah 5 3 3 3 5 19 
50 Anis Hasri Habibah 4 4 5 4 3 20 
51 Novira Ida Sari 4 4 3 3 5 19 
52 Eva Nindya Kumala 4 5 4 4 3 20 
53 Achmad Rosyidi 3 4 3 3 4 17 
54 Mahmud Karim Fuady 3 3 3 2 4 15 
55 Muhamad Ilham Rusydi 2 3 2 2 4 13 
56 Obbie Villy Andhika 4 3 3 4 5 19 
57 Ramal Maulana 4 5 4 4 5 22 
58 Atiyatur Rohmah Mumtazah 3 3 3 4 3 16 
59 Rifda Safitri 3 3 2 5 3 16 
60 Arina Manasikana 3 4 3 3 3 16 
61 Nora Faradisa 5 5 4 4 5 23 
62 Yulinda Dwi Oliviya  4 3 2 3 3 15 
63 Saiful Anam 3 3 3 3 4 16 
64 Zulilia Sifour Rohmah 4 4 3 3 3 17 
65 Anik Laila Rosyidah 3 3 3 3 2 14 
66 Siti Urifah 3 3 3 3 3 15 


































67 Muhamad Fadil Rojab 4 4 5 4 4 21 
68 Dimas Pradana Ardiansah 4 3 5 5 4 21 
69 Muhammad Nurpadipta Suci 4 3 3 3 4 17 
70 M Hidayatur Rahmah 4 3 2 3 3 15 
71 Aini Fitria 4 3 3 3 4 17 
72 Andre Eko Saputra 4 4 4 3 4 19 
73 Fatchiyah Faradisa 5 4 3 4 5 21 
74 Muhammad Prayogi 4 4 3 3 5 19 
75 Putri Rahmawati 5 5 5 4 5 24 
76 Mochamad Rizky Pratama 
Putra 
3 3 4 3 5 18 
77 Hamid Hanif Mubarak 4 4 3 4 3 18 
78 Aimmtuz Sa’adah 4 4 3 3 3 17 
79 Ayu Nilna Amelia Ahmadillah 5 3 4 4 5 21 
80 Dinda Nur Sahara Isnadia 4 4 4 4 4 20 
81 Lidya Ika Purwanti 4 4 3 3 4 18 
82 Neyli Deva Rizkiya 5 5 4 4 4 22 
83 Afifatul Fauziyah 5 5 5 3 3 21 
84 Ainul Yaqin 4 4 4 3 4 19 
85 Alfiana Afidah R 5 5 5 3 4 22 
86 Dwi Suci Wulandari 4 4 5 4 4 21 
87 Egara Dinnul Iza 4 4 4 2 2 16 
88 Ihrisa Qurrtun Nada 4 4 3 3 2 16 
89 Imam Arif Munandar Al 
Khariri 
4 4 3 3 3 17 
90 Lailatul Fitriyah 4 3 3 3 3 16 
91 Laili Salsabilatul Izza 4 3 4 3 3 17 
92 Lilik Mustanirah 3 3 3 3 2 14 
93 Muhlifa Sulihati  5 5 4 4 5 23 
94 Nida Anisah Firdaus 3 3 2 3 4 15 
95 Nur Sakinatul Jannah 3 3 3 2 3 14 
96 Rahajeng Amelia Putri 4 2 1 2 2 11 
97 Rosa Muthoharah 4 3 4 3 3 17 
98 Rahma Diani Khoirunnisa 5 4 5 4 2 20 
99 Nadhira Fasya Salsabila 4 3 4 3 4 18 
100 Aminuddin Aziz 5 4 4 3 4 20 
101 Aprillia Dwi Setya Diningrum 4 3 3 3 4 17 
102 Fairuz Zubady Al Farizy 4 3 3 3 4 17 
103 Feni  Handayani 3 3 3 2 4 15 
104 Muhammad Thonthowi Anwar 5 3 3 1 3 15 
105 Nabilah Ummu Kultsum Ftin 5 4 3 3 3 18 


































106 Nada Asrir Rohmah 5 5 3 5 4 22 
107 Ninda Oktavia 5 3 3 4 3 18 
108 Nur Faizah Amalia 3 4 3 4 4 17 
109 Rio Awanda 5 3 2 3 3 16 
110 Achmad Rois Alfi 4 3 3 3 3 16 
111 Luluk Alfiah 4 4 3 4 4 19 
112 Muhammad Ash Habul Kahfi 4 3 3 4 3 17 
113 Musbirotun Ni’mah 4 3 4 3 4 18 
114 Nadia Iin Fajariyah 3 4 3 3 5 18 
115 Nur Rosida 5 5 5 3 5 23 
116 Putri Maisharoh 5 4 3 4 3 19 
117 Rini Dianita 5 3 3 3 3 17 
118 Rizky Enita Sri Yusuf 4 3 3 3 4 17 
119 Ucik Fadlilatur Rohmah 5 3 4 3 4 19 
120 Umilatur Rosidah 4 4 4 4 4 20 
121 Yuntafaul Amala 4 3 3 5 5 20 
122 Azizatun Nafiah 4 3 5 3 4 19 
123 Firda Yuniar Puspita Sari 3 3 3 3 3 15 
124 Insi  Karimiyah 5 3 2 3 4 17 
125 Laili Nur  Affida 5 5 5 4 4 23 
126 Maulana Hafidz Ibrahim 4 4 ;4 3 3 18 
127 Muhammad Fiqih Abdillah 5 5 5 4 3 22 
128 Putri Abidatus Sholiha 4 3 3 4 4 18 
129 Muhmmad Syaiful Ikfan 4 4 3 3 4 18 
130 Zulifah Sifaur Rohmah 4 4 4 3 4 19 
131 Fuad Dwi Artha 5 5 5 3 5 23 
132 Muhammd Ashrol Jabbar 4 4 3 4 4 19 
 =2.403 
Keterangan pernyataan: 
1. Saya memperhatikan setiap materi yang  di sampaikan oleh 
dosen. 
2. Saya merespon setiap materi pelajaran yang di berikan. 
3. Ketika tidak paham dengan materi pelajaran Saya selalu 
bertanya. 
4. Saya menjawab dengan baik dan benar pada setiap pertanyaan 
yang di berikan. 


































5. Saya menerima materi pelajaran dengan tenang dan tidak gaduh. 
Dari seratus tiga puluh dua mahasiswa yang menjadi 
sampel dengan rincian dari sepuluh soal angket yang tersebar, 
dapat dirinci dengan ketentuan jika responden menjawab “Sangat 
setuju” maka nilai yang di dapat adalah 5,jika responden menjawab 
“setuju” maka nilai yang di dapat adalah 4,jika responden 
menjawab “Cukup” maka nilai yang di dapat adalah 3,jika 
responden menjawab “Tidak setuju” maka nilai yang di dapat 
adalah 2 dan jika responden menjawab “Sangat tidak setuju” maka 
nilai yang di dapat adalah 1. Total skore dari setiap soal pertanyaan 
yang dimiliki respondeen dapat dilihat pada kolom jumlah skore di 
atas. Total skore dari angket  tentang konsentrasi belajar 
mahasiswa adalah 2.403. 
 
C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
1. Kepribadian Dosen PAI di UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 Berdasarkan angket dan data kedua variable tersebut, dapat 
disusun tabel untuk mencari korelasi Kepribdian Dosen dengan 
konsentrasi belajar mahasiswa PAI di UIN Sunan Ampel Surabaya 
tahun 2019.Berikut ini peneliti sajikan data secara konkrit tentang 
kepribadian dosen PAI di UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 Di sini peneliti   akan menampilkan data dari Tabel data 
persentase kepribadian dosen PAI, sebagai berikut : 


































1. Distribusi jawaban pertanyaan dari responden  tentangdosen 
bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 




No Alternatif jawaban N F % 




2 Setuju 43 32.6% 
3 Cukup 9 6.8% 
4 Tidak setuju 0 0% 
5 Sangat tidak setuju 0 0% 
 Jumlah 132 132 100% 
 
 Dari tabel di atas diketahui   bahwa 60.6% responden yang 
memilih Sangat setuju, 32.6% responden yang memilih Setuju, 
6.8% responden yang memilih Cukup, 0% responden yang 
memilih Tidak setuju, dan 0% responden yang memilih Sangat 
setuju. 
 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dosen bertindak 
sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 
nasional Indonesia, terletak pada tingkatan sangat setuju atau  
berada pada tingakatan yang sangat tinggi.  
2. Distribusi jawaban pertanyaan dari responden  tentang dosen 
menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa 
bangga menjadi dosen, dan rasa percaya diri? 
Tabel 4.7 
Etos kerja & Tanggung jawab 
 
No Alternatif jawaban N F % 
1 Sangat setuju  20 15.1% 


































2 Setuju  
132 
45 34.1% 
3 Cukup 60 45.5% 
4 Tidak setuju 7 5.3% 
5 Sangat tidak setuju 0 0% 
 Jumlah 132 132 100% 
  
 Dari tabel di atas diketahui bahwa 15.1% responden yang 
memilih Sangat setuju, 34.1%responden yang memilih Setuju, 
45.5%responden yang memilih Cukup, 5.3%responden yang 
memilih Tidak setuju, dan 0% responden yang memilih Sangat 
setuju. 
 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwadosen 
menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa 
bangga menjadi dosen, dan rasa percaya diri, terletak pada 
tingkatan Cukup atau  berada pada tingakatan yang sepadang. 
3. Distribusi jawaban pertanyaan dari responden  tentangdosen 
menjelaskan pelajaran dengan pribadi yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa? 
Tabel 4.8 
Kewibawaan di Kelas 
 
No Alternatif jawaban N F % 




2 Setuju 50 37.8% 
3 Cukup 26 19.7% 
4 Tidak setuju 1 0.8% 
5 Sangat tidak setuju 0 0% 
 Jumlah 132 132 100% 
 


































 Dari tabel di atas diketahui bahwa 41.7%responden yang 
memilih Sangat setuju, 37.8% responden yang memilih Setuju, 
19.7%responden yang memilih Cukup, 0.8% responden yang 
memilih Tidak setuju, dan 0% responden yang memilih Sangat 
setuju. 
 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwadosen 
menjelaskan pelajaran dengan pribadi yng mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa, terletak pada tingkatan sangat 
setuju atau  berada pada tingakatan yang sangat tinggi. 
4. Distribusi jawaban pertanyaan dari responden  tentang dosen 
menjadikan  teladan yang baik bagi mahasiswa berprilaku jujur, 





No Alternatif jawaban N F % 




2 Setuju 47 35.6% 
3 Cukup 17 12.9% 
4 Tidak setuju 1 0.8% 
5 Sangat tidak setuju 0 0% 
 Jumlah 132 132 100% 
 
 Dari tabel di atas diketahui bahwa 50.7%responden yang 
memilih Sangat setuju, 35.6%responden yang memilih Setuju, 
12.9% responden yang memilih Cukup, 0.8% responden yang 


































memilih Tidak setuju, dan 0% responden yang memilih Sangat 
setuju. 
 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwadosen 
menjadikan  teladan yang baik bagi mahasiswa berprilaku 
jujur, tegas, manusiawi yang mencerminkan ketakwaan dan 
akhlak mulia, terletak pada tingkatan sangat setuju atau  berada 
pada tingakatan yang sangat tinggi. 
5. Distribusi jawaban pertanyaan dari responden  tentangdosen 
menjujung tinggi kode etik profesi dosen? 
Tabel 4.10 
Kepatuhan Terhadap Kode Etik 
 
No Alternatif jawaban N F % 
1 Sangat setuju  
 
      132 
80 60.6% 
2 Setuju 37 28% 
3 Cukup 13 9.9% 
4 Tidak setuju 2 1.5% 
5 Sangat tidak setuju 0 0% 
 Jumlah 132 132 100% 
 
 Dari tabel di atas diketahui bahwa 60.6%responden yang 
memilih Sangat setuju, 28%responden yang memilih Setuju, 
9.9%responden yang memilih Cukup, 1.5% responden yang 
memilih Tidak setuju, dan 0% responden yang memilih Sangat 
setuju. 


































 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwadosen menjujung 
tinggi kode etik profesi dosen, terletak pada tingkatan sangat 
setuju atau  berada pada tingakatan yang sangat tinggi. 
 Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, maka 
perlu ditentukan skor ideal/krireriumn dan skor idel untuk 
variable x ini adalah 5 × 5 × 132 =  (5 = skor tertinggi, 5 = 
butir instrument, 132 = jumlah responden). Kemudian diambil 
jumlah keseluruhan skor dari variable x adalah 2,786. 
 Berdasarkan hasil sebaran angket maka bisa disimpulkan 
bahwa skor total adalah 2,786 dan skor ideal adalah 3,300. 
Kemudian dihitung dengan rumus analisis deskriptif 







× 100 = 84.4% 
 Setelah itu perolehan skor dicocokkan dengan kriteria 
sebagai berikut:  
6.  80% – 100% = Sangat baik 
7.  60% – 79,99%  = baik 
8. 40% – 59,99%  = cukup 
9. 20% – 39,99%  = kurang baik  
10. 0%   – 19,99% = Sangat kurang sekali 
  Berdasarkan kategori diatas diketahui bahwa skor ideal 
84.4% berada dalam kategori sangat baik, karena  dalam 
rentang 80% – 100%, jadi dapat disimpulkan bahwa 


































kepribadian dosen fakultas tarbiyah dan keguruan prodi PAI 
ini  tergolong sangat baik. 
2.   Konsentrasi  Belajar  Pada Mahasiswa Prodi PAI   
 Berdasarkan angket dan data kedua variable tersebut, dapat 
disusun tabel untuk mencari pengaruh Kepribdian Dosen terhadap 
konsentrasi belajar mahasiswa PAI di UIN Sunan Ampel Surabaya 
tahun 2019.Berikut ini peneliti sajikan data secara konkrit tentang 
konsentrasi belajar mahasiswa PAI di UIN Sunan Ampel Surabaya 
tahun 2019. 
1. Distribusi jawaban responden tentangSaya memperhatikan 
setiap materi yang  di sampaikan oleh dosen. 
Tabel 4.11 
Perhatian Terhadap  Materi 
 
No Alternatif jawaban N F % 




2 Setuju 62 47% 
3 Cukup 23 17.4% 
4 Tidak setuju 1 0.8% 
5 Sangat tidak setuju 0 0% 
 Jumlah 132 132 100% 
 
 Dari tabel di atas diketahui bahwa 34.8% responden yang 
menjawab Sangat setuju, 47% responden yangmenjawab 
Setuju, 17.4% responden yang menjawab Cukup, 0.8% 
responden yang menjawab Tidak setuju, dan 0% responden 
yang menjawab Sangat setuju. 


































 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwamahasiswa 
memperhatikan setiap materi yang  di sampaikan oleh dosen, 
terletak pada tingkatan  setuju atau  berada pada tingakatan 
yang  tinggi. 
2. Distribusi jawaban responden tentangSaya merespon setiap 
materi pelajaran yang di berikan. 
Tabel 4.12 
Respon Terhadap Materi 
 
No Alternatif jawaban N F % 




2 Setuju 51 38.6% 
3 Cukup 61 46.2% 
4 Tidak setuju 1 0.8% 
5 Sangat tidak setuju 0 0% 
 Jumlah 132 132 100% 
 
 Dari tabel di atas diketahui bahwa 14.4% responden yang 
menjawab Sangat setuju, 38.6% responden yangmenjawab 
Setuju, 46.2% responden yang menjawab Cukup, 0.8% 
responden yang menjawab Tidak setuju, dan 0% responden 
yang menjawab Sangat setuju. 
 Dari tabel diatas dapat disimpulkan 
bahwamahasiswamerespon setiap materi pelajaran yang di 
berikan,terletak pada tingkatan Cukup atau  berada pada 
tingakatan yang sepadang. 


































3. Distribusi jawaban responden tentangKetika tidak paham 




No Alternatif jawaban N F % 




2 Setuju 34 25.7% 
3 Cukup 71 53.8% 
4 Tidak setuju 8 6% 
5 Sangat tidak setuju 2 1.5% 
 Jumlah 132 132 100% 
 
 Dari tabel di atas diketahui bahwa 13% responden yang 
menjawab Sangat setuju, 25.7% responden yangmenjawab 
Setuju, 53.8% responden yang menjawab Cukup, 6% 
responden yang menjawab Tidak setuju, dan 1.5% responden 
yang menjawab Sangat setuju. 
 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwaKetika tidak 
paham dengan materi pelajaran mahasiswa selalu 
bertanya,terletak pada tingkatan Cukup atau  berada pada 
tingakatan yang sepadang. 
4. Distribusi jawaban responden tentangSaya menjawab dengan 
baik dan benar pada setiap pertanyaan yang diberikan. 
 
 



































Kebenaran Jawab Mahasiswa 
 
No Alternatif jawaban N F % 




2 Setuju 42 31.8% 
3 Cukup 68 51.5% 
4 Tidak setuju 14 10.6% 
5 Sangat tidak setuju 1 0.8% 
 Jumlah 132 132 100% 
 
 Dari tabel di atas diketahui bahwa 5.3% responden yang 
menjawab Sangat setuju, 31.8% responden yangmenjawab 
Setuju, 51.5% responden yang menjawab Cukup, 10.6% 
responden yang menjawab Tidak setuju, dan 0.8% responden 
yang menjawab Sangat setuju. 
 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
menjawab dengan baik dan benar pada setiap pertanyaan yang 
di berikan,terletak pada tingkatan Cukup atau  berada pada 
tingakatan yang sepadang. 
5. Distribusi jawaban responden tentangSaya menerima materi 








































Ketenagan Dalam Menerima Materi 
No Alternatif jawaban N F % 




2 Setuju 54 41% 
3 Cukup 39 29.5% 
4 Tidak setuju 14 10.6% 
5 Sangat tidak setuju 1 0.8% 
 Jumlah 132 132 100% 
 
 Dari tabel di atas diketahui bahwa 18.1% responden yang 
menjawab Sangat setuju, 41% responden yangmenjawab 
Setuju, 29.5% responden yang menjawab Cukup, 10.6% 
responden yang menjawab Tidak setuju, dan 0.8% responden 
yang menjawab Sangat setuju. 
 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
menerima materi pelajaran dengan tenang dan tidak gaduh, 
terletak pada tingkatan setuju atau  berada pada tingakatan 
yang tinggi. 
 Untuk mengetahui hasil tentang pengaruh kepribadian 
dosen terhadap konsentrasi belajar mahsiswa, maka peneliti 
akan menganalisis data dari hasil angket di atas. Dan berikut 
ini peneliti akan mencari hasil tentang konsentrsi belajar 
mahasiswa. 
 


































 Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, maka perlu 
ditentukan skor ideal/krireriumn dan skor idel untuk variable y 
ini adalah 5 × 5 × 132 = 3,300 (5 = skor tertinggi, 5 = butir 
instrument, 132 = jumlah responden). Kemudian diambil 
jumlah keseluruhan skor dari variable x adalah 2,403. 
 Berdasarkan hasil sebaran angket maka bisa disimpulkan 
bahwa skor total adalah 2,403 dan skor ideal adalah 3,300. 
Kemudian dihitung dengan rumus analisis deskriptif 







× 100 = 72.81% 
 Setelah itu perolehan skor dicocokkan dengan kriteria 
sebagai berikut:  
11. 80% – 100% = Sangat baik 
12. 60% – 79,99%  = baik 
13. 40% – 59,99%  = cukup 
14. 20% – 39,99%  = kurang baik  
15. 0%   – 19,99% = Sangat kurang sekali 
 Berdasarkan kategori diatas diketahui bahwa skor ideal . 
72.81% berada dalam kategori baik, karena  dalam rentang  
60% – 79,99%  jadi dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 
belajar mahasiswa fakultas tarbiyah dan keguruan prodi PAI 
ini  tergolong  baik. 
 



































3. korelasi Kepribadian Dosen dengan Konsentrasi  Belajar  Pada    
Mahasiswa Prodi PAI   
 
  Dari semua data yang telah disajikan diatas mengenai tentang  
kepribadian dosen terhadapkonsentrasi belajar mahsiswa PAI.maka 
langkah berikutnya adalah data yang diketahui mengeni 
pengruhkepribadian dosen terhadapkonsentrasi belajar mahsiswa 
PAI. 
   Dalam hal ini menggunakan statistik yang menjelaskan ada atau  
tidaknya pengaruh dari dua variabel tersebut. Untuk menganalisis 
variabel tersebut penulis menggunakan rumus “Product moment”. 
Dengan fase-fase hitungan sebagai berikut : 
                          Tabel 4.16 
Menghitung Koefisien Korelasi 
 
 No X Y XY X𝟐 y𝟐 




                     Dari tabel diatas dapat diketahui : 
1. Jumlah respnden = 132 
2. Jumlah (∑)X = 2.786 
3. Jumlah (∑)Y = 2.403 
4. Jumlah (∑)XY = 50.800 
5. Jumlah (∑)X2 =  59.598 


































6. Jumlah (∑)Y2= 44.583 
 Kemudian nilai dalam tabel dimasukkan kedalam rumus Product 
moment  adalah sebagai berikut : 
 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2
























𝑟𝑥𝑦 = 0,101 
   Dari perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa nilai koefesien 
korelasi atas 𝑟𝑥𝑦 adalah sebesar 0.101 untuk mengentahui berapa 
besar tingkat korelasi kepribadian dosen dengan konsentrasi belajar 
mahasiswa PAI di UIN Sunan Ampel Surabaya. 







































                                Tabel 4.17 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
kepribadian dosen 132 15.00 25.00 21.1061 2.46582 
konsentrasi belajar 
mahasiswa PAI 
132 11.00 24.00 18.2045 2.52843 




Pada tabel descriptive statistics, di atas memberikan informasi 
tentang minimum, maximum, mean, standar deviation, dan N 
( jumlah responden). 
 
• Rata-rata (mean) kepribadian dosen  dengan jumlah 132 adalah 
21.1061 dengan standar deviasi 2.46582. 
• Rata-rata (mean) kepribadian dosen  dengan jumlah 132 adalah 










kepribadian dosen Pearson Correlation 1 .101 
Sig. (2-tailed)  .251 
N 132 132 
konsentrasi belajar 
mahasiswaPAI 
Pearson Correlation .101 1 
Sig. (2-tailed) .251  
N 132 132 
 
Pada tabel carrelation, menjelaskan korelasi/hubungan antara variabel 
kepribadian dosen dengan konsentrasi belajar mahasiswa PAI. 
• Dari tabel tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi 0,101 dengan  
signifikasi 0,251 Karena signifikansi >0,05, maka Ho diterima, Ha 
ditolak . artinya tidak ada hubungan antara kepribadian dosen 
terhadap konsentrasi belajar mahasiswa PAI. 





































Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .101a .010 .002 2.52527 
a. Predictors: (Constant), kepribadian dosen 
 
Korelasi yang diperoleh rendah sekali karena hubungan 
kedua variabel menunjukkan r =0,101 yang memiliki arti bahwa 
hubungan X dengan Y searah.  Pengaruh variabel X terhadap Y 
sebesar r square= 0,010 yang menunjukkan bahwa pengaruh satu 
variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu rendah sekali. 
Kontribusi yang disumbangkan oleh variabel independent (X) 
terhadap variabel dependent (Y) = 0,10% . 
 
           Adapun degan mengentahui tingkat hubungannya, yaitu dari 
hasil yang diperoleh r = 0,101 pada N =132, maka bila 
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai “r” product moment 
secara kasar sebagai berikut: 
Tabel 4. 20 
Interpretasi Nilai “r” Product Moment 
 
No Besarnya r Interpretasi 
1 0,00- 0,20 Korelasi yang rendah sekali 
2 0,20-0,40 Krelasi yang rendah tetapi ada 
3 0,40-0,70 Korelasi sedang 
4 0,70-0,90 Korelasi tinggi 
5 0,90-1,00 Korelasi tinggi sekali 
Nilai “r” sebesar 0,101 terletak antara 0,00-0,20, 
berdasarkan pedoman diatas dapat dikemukakn bahwa tabel 
interprestsi koefisien korelasi (nilai”r”) diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa korelasi antara vriabel X dengan variabel Y 
menunjukkan korelasi “ rendah sekali”. Dengan kata lain bahwa 


































kepribadian dosen dengan konsentrasi belajar mahasiswa PAI ada 
hubungan yang rendah sekali. 
• Langkah-langkah Interpretasi dengan menggunakan tabel nilai “r” 
product moment. 
1) Langkah 1  
Merumuskan hipotesis, baik hipotesis penelitian maupun 
statistik sebagai berikut: 
a) Hipotesis penelitian  
Ha :  Kepribadian dosen ada hubungan dengan konsentrasi 
belajar mahasiswa PAI 
Ho : Kepribadian dosen  tidak ada hubungan dengan 
konsentrasi belajar mahasiswa PAI 
b) Hipotesis Statistik 
Ha : 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Ho :𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2) Langkah 2 
Mencari df/db dengan rumus df = N-nr. Mahasiswa yang 
diteliti atau yang kita jadikan sampel penelitian 132 
mahasiswa. Dengan demikian N = 132, karena menggunakan 2 
variabel maka nr = 2, maka diperoleh df = 132-2, jadi df =130. 
3) Langkah 3 
Konsultasi pada nilai “r” product moment maka dapat 
diketahui df sebesar 130 diperoleh “r” product moment pada 
taraf signifikansi: 
5% = 0,176 ( nilai yang mendekati) 
1% = 0,230( nilai yang mendekati) 
4) Langkah 4 
Membandingkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . taraf signifikansi 
5% adalah 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  0,101 < 0,176. Adapun untuk taraf 
signifikansi 1% adalah 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  0,101< 0,230 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik untuk taraf 
signifikansi 5% maupun 1%, hipotesis altenatif (Ha) ditolak dan 
hipotesis nihil (Ho) diterima. Dengan kata lain yaitu tidak ada 


































hubungan/korelasi antara 2 variabel.(kepribadian dosen tidak 
berhubungan dengan konsentrasi belajar mahsiswa PAI di UIN 
Sunan Ampel Surabaya tahun 2019). 
Tema penelitian ini tidak terlalu menguatkan teori bahwa 
kepribadian itu merupakan masalah psikologis yang dapat 
mempengaruhi konsentrasi belajar90yang kemudian menjadi  
hipotesis  penelitian ini bahwa “ada korelasikepribadian  dosen 
dengan konsentrasi belajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 


















                                                 
90UserUsman, Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan BelajarMengajar, (Bandung: Rosda  
Karya, 1993), h. 11 


































BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
         Setelah melaksanakan penelitian mengenai korelasi kepribadian 
dosen dengan konsentrasi belajar mahasiswa PAI, selanjutnya peneliti 
menganalisis data yang ada, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Analisis kepribadian dosen. Dengan menggunakan metode presentase, Hal 
ini dibuktikan dari analisis data yang menyatakan bahwa dari sebesar 
84,4%  nilai presentase dilihat dari standar penafsiran  berada dalam 
kategori  yang sangat baik, karena  berada dalam rentang 80% – 100%, 
jadi dapat disimpulkan bahwa kepribadian dosen Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan Prodi PAI ini  tergolong sangat baik. Data   yang dibuktikan  
yaitu  mahasiswa PAI, 132 orang  dari mahasiswa semester 2,4 dan 6.  
Jadi dari data tersebut bisa membuktikan bahwa kepribadaian dosen PAI 
tergolong sangat baik. 
2. Analisis konsentrasi belajar m ahasisw a PAI  di UIN  Sunan Ampel 
Surabaya tahun 2019. Dengan menggunakan metode presentase, Hal ini 
bisa dibuktikan dari data penyebaran angket ke mahasiswa semester 2, 4 
dan 6 berjumlah 132 mahasiswa. Disini terdapat nilai sebesar 72.81% 
berada dalam kategori baik, karena  standar penafsiran berada dalam 
rentang  60% – 79,99%  jadi dapat disimpulkan bahwa konsentrasi belajar 
mahasiswa fakultas tarbiyah dan keguruan prodi PAI ini adalah tergolong  
baik. 
 


































3.  Analisis korelasi kepribadian dosen dengan konsentrasi belajar mahasiswa 
PAI di Universitas  Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2019. 
Dengan menggunakan metode product moment, Dari hasil analisis data 
menyatakan bahwa dalam uji  model summary  menunjukkan Korelasi 
yang diperoleh rendah sekali karena hubungan kedua variabel 
menunjukkan r =0,101 yang memiliki arti bahwa hubungan X dengan Y 
searah.  Pengaruh variabel X terhadap Y sebesar r square = 0,010 yang 
menunjukkan bahwa korelasi satu variabel bebas dengan variabel terikat 
yaitu rendah sekali. Kontribusi yang disumbangkan oleh variabel 
independent (X) terhadap variabel dependent (Y) = 0,10%.Dari hasil lain 
pun sama, seperti uji correlations menunjukkan jumlah korelsi dapat 
0,101 dan signifikansi 0,251 karna signifikansi 0,251> signifiknsi 0,05 
maka Ho diterima Ha ditolak berarti tidak ada  korelasi antara 
kepribadian dosen dan konsentrasi belajar mahasiswa PAI atau bisa 
dikatakan dalam uji Model summary ada pengaruh tapi sangat rendah 
sekali dan juga dalam uji  lain sama mengatakan  kepribadian dosen tidak 
ada korelasi dengan konsentrasi belajar mahasiswa PAI di UIN Sunan 
Ampel Surabaya tahun 2019. 
  


































B. Saran  
Setelah penulis melakukan penelitian dengan mengamati, menguji, 
hingga mengambil kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis 
mengajukan saran sebagai berikut: 
1.  Bagi Lembaga. Diharapkan FTK dapat menggunakan hasil 
penelitian ini sebagai pertimbangan peningkatan kualitas budaya 
akademik di kelas. Terutama, dalam hal peningkatan keterlibatan 
mahasiswa  dalam proses belajar di kelas yang didukung oleh 
konsentrasi mereka dan optimalisasi kepribadian dosen, meskipun 
korelasi keduanya terbilang rendah. 
2. Bagi Dosen. Diharapkan untuk selalu menjaga dan meningktkan 
standar kepribadian dosen yang dimilikinya. Agar tercipta interaksi 
dan komuniksi yang baik antara dosen dan mahasiswa, sehingga 
menimbulkan mahasiswa untuk berkonsentrasi dalam kegiatan 
pembelajaran. 
3. Bagi Mahasiswa PAI. Diharapkan untuk selalu menjaga standar 
yang telah dimilikinya dan untuk meningkatkan konsentrasi belajar 
yang lebih baik lagi mahasiswa perlu mengerti bahwa cara untuk 
mendapat ilmu itu ada satu proses yang harus dilewati yaitu melalui 
proses pembelajaran dengan berkonsentrasi dalam pembelajaran. 
 
 


































4. Karena penelitian ini terbatas pada studi korelsi antara kepribadian 
dosen dan konsentrasi belajar mahasiswa sebagai hubungan 
komparatif dengan hasil yang terbilang rendah, maka diharapkan 
pada penelitian lain dapat menindaklanjuti kajian dalam masalah 
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